
HUBUNGAN PENGETAHUAN ISI PIRINGKU DENGAN STATUS GIZI 

DI SD SWASTA PATRIA AL-ITTIHADIYAH PERCUT SEI TUAN 

 

 

SKRIPSI 

 

 

 

 

 

 

OLEH: 

 

 

FAHZAR GIOVANI 

NIM. 0801162049 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI ILMU KESEHATAN MASYARAKAT 

FAKULTAS KESEHATAN MASYARAKAT 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUMATERA UTARA 

MEDAN 

2021  



HUBUNGAN PENGETAHUAN ISI PIRINGKU DENGAN STATUS GIZI 

DI SD SWASTA PATRIA AL-ITTIHADIYAH PERCUT SEI TUAN 

 

 

 

SKRIPSI 

 

 

 

Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat 

Untuk Memperoleh Gelar 

Sarjana Kesehatan Masyarakat (S.K.M) 

 

 

 

 

OLEH: 

FAHZAR GIOVANI 

NIM. 0801162049 

 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI ILMU KESEHATAN MASYARAKAT 

FAKULTAS KESEHATAN MASYARAKAT 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUMATERA UTARA 

MEDAN 

2021 



 

ii 

HUBUNGAN PENGETAHUAN ISI PIRINGKU DENGAN STATUS GIZI 
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NIM. 0801162049 

 

ABSTRAK 

 

Upaya perbaikan gizi bertujuan untuk meningkatkan status gizi 

masyarakat, diprioritaskan pada kelompok masyarakat resiko tinggi yaitu 

golongan bayi, balita, usia sekolah, remaja, ibu hamil dan ibu menyusui serta usia 

lanjut. Penelitian ini menggunakan metode survey pendekatan kuantitatif, sampel 

penelitian ini adalah 56 siswa/siswi. Dengan tujuan penelitian untuk mengetahui 

Hubungan Pengetahuan Isi Piringku Dengan Status Gizi di SD Swasta Patria Al 

Ittihadiyah Percut Sei Tuan serta mengetahui pengetahuan siswa/siswi mengenai 

Isi Piringku untuk mencukupi status gizi. Manfaat dari penelitian ini adalah 

sebagai informasi kepada khalayak ramai ataupun masyarakat tentang betapa 

pentingnya mengetahui tentang Isi Piringku sebagai pedoman gizi seimbang 

terbaru untuk dijadikan sebagai pacuan dalam menjaga dan mengontrol makan 

untuk pertumbuhan anak, dan sebagai tambahan informasi, bahan kajian ilmu 

pengetahuan, bahan masukan kegiatan bagi pihak sekolah SD Swasta Patria Al 

Ittihadiyah Percut Sei Tuan. Berikut hasil dari penelitian yang diperoleh dari 56 

responden yang mengetahui slogan isi piringku dengan kategori baik adalah 14 

responden, lalu yang mengetahui slogan isi piringku dengan kategori cukup 

adalah 13 responden, dan yang mengetahui slogan isi piringku dengan kategori 

kurang yaitu meliputi 29 responden. Dan status gizi responden diperoleh kurus 

yaitu 27 responden, normal meliputi 18 responden, dan gemuk meliputi 11 

responden. 

 

Kata Kunci : Hubungan Pengetahuan, Status Gizi, dan Isi Piringku. 
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RELATIONSHIP OF KNOWLEDGE OF THE CONTENT OF ISI 
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ABSTRACT 

 

Efforts to improve nutrition aim to improve the nutritional status of the 

community, prioritizing high risk groups, namely infants, toddlers, school age, 

adolescents, pregnant women and nursing mothers as well as the elderly. This 

study used a quantitative approach survey method, the sample of this study was  

56 students. With the aim of research to determine the relationship between 

knowledge of the contents of my plate and nutritional status in private SD Patria 

Al Ittihadiyah Percut Sei Tuan and to know the knowledge of students about the 

contents of my plate to meet nutritional status. The benefit of this research is as 

information to the general public or the public about how important it is to know 

about the contents of my plate as the latest balanced nutrition guidelines to be 

used as a race in maintaining and controlling eating for children's growth, and as 

additional information, scientific study materials, input for activities. for the 

Patria Al Ittihadiyah Elementary School, Percut Sei Tuan. The following are the 

results of the research obtained from 56 respondents who know the slogan of my 

plate contents in a good category is 14 respondents, then those who know the 

slogan of my plate contents in the sufficient category are 13 respondents, and 

those who know the slogan of my plate contents with a poor category include 29 

respondents. And the nutritional status of respondents obtained thin, namely 27 

respondents, normal includes 18 respondents, and fat includes 11 respondents. 

 

Keywoards:knowledge, nutritional status, isi piringku 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Sebagai negara yang sedang berkembang dan sedang membangun, bangsa 

Indonesia masih memiliki beberapa ketertinggalan dan kekurangan jika 

dibandingkan dengan negara lain yang sudah lebih maju. Salah satunya, adalah 

dalam bidang kesehatan, khususnya di persoalan gizi. Berkaitan dengan gizi, 

Indonesia adalah negara yang mengalami dua masalah gizi yaitu kekurangan gizi 

dan juga kelebihan gizi. (Aryastami, 2017). 

Di Indonesia, upaya perbaikan gizi menduduki peranan penting dalam 

membangun kesehatan. Upaya perbaikan gizi bertujuan untuk meningkatkan 

status gizi masyarakat, diprioritaskan pada kelompok masyarakat resiko tinggi 

yaitu kelompok bayi, balita, usia sekolah, remaja, ibu hamil dan ibu menyusui 

serta usia lanjut. Upaya perbaikan gizi perlu dilakukan secara terpadu, lintas 

program dan lintas sektor agar lebih berdaya guna dan berhasil guna menuju 

tercapainya sumber daya manusia yang memadai (Kulas, 2013). Oleh sebab itu, 

Indonesia seharusnya melakukan pergerakan yang cepat dalam penanganan 

permasalahan gizi, seperti penyuluhan, edukasi, memberikan bantuan dalam 

bentuk panganan sesuai yang ada di slogan Isi piringku, dan lain sebagainya untuk 

memberikan Pengetahuan gizi. Menguatkan program yang sudah dibuat yaitu 

slogan Isi Piringku yang merupakan pedoman gizi seimbang. 

Islam mengatur segala aspek kehidupan manusia termasuk dalam bidang 

kesehatan, salah satunya adalah ilmu gizi. Islam mengatur umatnya untuk 

mengonsumsi makanan yang halal, baik dan tidak berlebihan. Hal ini tercantum 

dalam beberapa ayat al-quran yang menjelaskan tentang aturan makan dan 

minum: 

ٰٓايَُّهَا ا ك ل وْا النَّاس   ي  لً  الَْْرْضِ  فِى مِمَّ لَْ  ۖطَي بًِا حَل  تِ  تتََّبعِ وْا وَّ ط و  نِ   خ  بيِْن   عَد و   لكَ مْ  انَِّه   الشَّيْط  مُّ   

“Hai sekalian manusia, makanlah iyang ihalal ilagi ibaik idari iapa iyang 

iterdapat idi ibumi,” i(QS. iAl-Baqarah: i168). 

Allah itelah imemberikan iperhatian iyang isangat ibesar iterhadap iilmu 

ipengetahuan. iHal iini ibisa idibuktikan idengan iturunnya isurat iyang ipertama 
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ikali imenyerukan ikepada imanusia iuntuk imembaca, imengajarkan 

iilmuipengetahuan iyang ibelum idiketahui iserta imenunjukkan ikedudukan 

iqalam i(pena), iyaitu ialat iyang idigunakan ioleh iAllah idalam imengajarkan 

imanusia iuntuk imenulis i(Najati, i2002). iOleh ikarena iitu, isudah isemestinya 

ipemerintah idan itenaga ikesehatan iharus iturun ilangsung idalam imemberikan 

ipengetahuan igizi. 

Pengetahuan igizi idapat idiartikan isebagai ikemampuan iseseorang 

iuntuk imengingat ikembali ikandungan igizi imakanan iserta ikegunaan izat igizi 

itersebut idalam itubuh. iPengetahuan igizi iini imeliputi iproses ikognitif iyang 

idibutuhkan iuntuk imenggabungkan ibeberapa iinformasi igizi idengan iperilaku 

imakan, iagar istruktur ipengetahuan iyang ibaik itentang igizi idan ikesehatan 

ibisa idikembangkan i(Emilia, i2008). 

Anak idengan ipendidikan isekolah idasar iberusia isekitar i(6-12 itahun), 

iusia iini ijuga itermasuk idalam imasa ipertumbuhan idan iperkembangan. 

iMakanan idengan inutrisi iyang itinggi idapat imempengaruhi itumbuh ikembang 

iotak ibeserta iorgan i– iorgan idi idalam itubuh ianak. iDiusia itersebut ianak 

isudah imampu ilebih iaktif idalam imemilih imakanan itermasuk idalam imemilih 

imakanan ijajanan iatau icemilan iyang imereka isukai idan idapat idisebut 

isebagai ikonsumen iaktif i(Istiany, i2014). 

Ketika iseorang ianak imemasuki iusia iSekolah, iia idapat imulai 

iterpengaruh idengan ilingkungan iluar, iseperti iguru, iteman isebaya, isatu igrup 

iatau iperkumpulan, iorang ilain iyang iada idi isekitar isekolah, idan ijuga 

iadanya ipengaruh idari imedia. iDari ipengharuh itersebut idikelompokkan 

idalam ifaktor iinternal idan ieksternal. iDimana ifaktor iinternal iyaitu ifaktor 

iyang iberpengaruh ipositif iyang iberasal idari ipengetahuan idan i sikap 

i terhadap i konsumsi i buah i dan i sayur. i Faktor i eksternal,  i yaitu i peluang 

i sertahambatan iyang iberasal idari iluar idiri iseperti iketersediaan ipangan ibuah 

ijuga isayur, ipendidikan iibu, ipendapatan ikeluarga, idan imedia isosalisasi 

iterhadap ikonsumsi isayur idan ibuah. i(Vereecken, iet.al., i(2004) idalam 

iAswatini, iet.al i2008). iPenduduk iyang iberumur i> i10 itahun imemiliki 

ikecenderungan imengonsumsi isayuran idan ibuah-buahan imasih iminim 
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idibawah ianjuran idan itidak iterjadi iperubahan iyang isignifikat iantara itahun 

i2007 isebesar i93,6%, isedangkan ipada itahun i2013 i93,5%. i(Riskesdas i2013). 

Anak iusia i5-14 itahun imemiliki ikecenderungan i20% imengonsumsi 

ibuah idan isayur ilebih irendah idibandingkan idengan iorang idewasa i30-59 

itahun, iterdapat idi iNegara iAfrika, iAmerika, idan iAsia idi i14 iwilayah 

ibagian. iDi iAsia iTenggara imendapatkan ihasil isangat irendah iyaitu i182 

ig/hari irata-rata ianak iusia i5-14 itahun imengonsumsi ibuah. iDari irekomendasi 

iyang idikeluarkan iWHO ikonsumsi ibuah idan isayur isebanyak i400 ig i(5 

iporsi) iperhari, isangat iberbeda ijauh idengan ihasil itersebut i(Lock iet. ial. 

i2005). 

Masyarakat iIndonesia ikini imasih isangat ikekurangan imengonsumsi 

isayuran idan ibuah-buahan. iJumlah ikonsumsi isayuran irata-rata ipenduduk 

iIndonesia ibaru i63,3% idari ijumlah ikonsumsi iyang idianjurkan, idan ipada 

ibuah-buahan ibaru i62,1% idari i ijumlah ikonsumsi iyang idianjurkan i(Indriyani 

iAstuti, i2018). 

Dari ihasil iRiset iKesehatan iDasar i(2018) imenunjukan ibahwa idi 

iIndodesia imasalah igemuk iatau igizi ilebih ipada ianak iumur i5-12 itahun 

imasih itinggi iyaitu i(20,0%) iterdiri idari igemuk i(10,8%) idan isangat igemuk 

iatau iobesitas i(9,2%). iPrevalensi igemuk iterdiri idi iPapua i(15,3%) idan 

iterendah idi iNusa iTenggara iTimur i(3,7%). iBerjumlah i12 iprovinsi idengan 

iprevalensi isangat igemuk isecara inasional, iyaitu iAceh, iJambi, iBengkulu, 

iBangka iBelitung, iKepulauan iRiau, iDKI iJakarta, iDI iYogyakarta, iJawa 

iTimur, iBanten, iBali, iKalimantan iTimur, iPapua. iKemudian iterdapat idi 

iIndonesia iprevalensi ikurus i(menurut iIMT/U) ipada ianak iumur i5-12 iadalah 

i(9,2%) iterdiri idari ikurus i(6,8%) idan isangat ikurus i(2,4%). iPrevalensi 

isangat ikurus ipaling itinggi iadalah isebanyak i8 iProvinsi. iyaitu iBangka 

iBelitung, iDKI iJakarta, iJawa iBarat, iDI iYogyakarta, iBali, iKalimantan 

iTimur, iKalimantan iUtara, iSulawesi iUtara. 

Sumatera iUtara imemiliki ibanyak iwilayah ipesisir, isalah isatunya 

iadalah iPercut. iPercut imerupakan ikelurahan idari iPercut iSei iTuan, 

iKabupaten iDeli iSerdang. iMasyarakat iPesisir ibiasanya iidentik idengan 

ipekerjaannya isebagai inelayan. iDan itentu idari ipekerjaan inya isebagai 
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inelayan iatau ipenangkap iikan, itentu imasyarakat i ipesisir ibisa imengonsumsi 

imakanan ibergizi iseperti iikan idan ilainnya isebagai isalah isatu ibentuk icontoh 

idaripada ikonsep imakan iisi ipiringku. iNamun, ipola ifikir imasyarakat ibelum 

itentu isama i dengan iapa iyangikita ifikirkan. iMeskipun irutinitas idan iaktivitas 

imasyarakat iPercut iidentik idengan iNelayan idan iMenangkap iIkan, ibelum 

itentu ihasil idari iyang idikerjakan iakan idikonsumsi isendiri. iSelain ikurangnya 

ipengetahuan igizi, ijuga ifaktor iekonomi iyang imenjadi imasalah iyang iada. 

Penelitian iini idilakukan idi iSD iSwasta iPatria iAl-ittihadiyah, iJalan iM. 

iYusuf ijintan, iDusun iX iDesa iPercut, iPercut iSei iTuan. iPeneliti imemilih 

ilokasi itersebut idikarenakan isudah isudah imelakukan isurvey iawal. iSurvei 

ipendahuluan iini idilakukan ipada ibulan iFebruari i2020 iterhadap i15 ianak iSD 

iSwasta iPatria iAl-Ittihadiyah iPercut iyaitu ianak ikelas iV(A) idan iV(B). iDari 

ihasil isurvey, ididapati ibahwa i6 ianak imengetahui iapa iitu islogan iIsi 

iPiringku idan i9 ianak itidak imengetahui iapa iitu islogan iIsi iPiringku itersebut. 

iDan idari ipenghitungan iIMT iyang idilakukan, i ididapati ipermasalahan istatus 

igizi iyaitu i7 ianak iyang imenderita igizi ilebih, i3 iterdapat idi ikelas iV(A) idan 

i2 iterdapat idi ikelas iV(B), ilalu i6 ianak ididapati imenderita igizi ikurang, i2 

iterdapat idi ikelas iV(A) idan i6 idi ikelas iV(B) i, ikemudian i5 ianak imemiliki 

iIMT iyang inormal iyakni i3 ianak ikelas iV(A) idan i2 ianak ikelas iV(B). 

Alasan ipeneliti imelakukan ipenelitian idi iSD iSwasta iPatria iAl-

Ittihadiyah iPercut iSei iTuan iadalah ikarena ipeneliti imelihat ibahwa imasih 

ikurangnya ipengetahuan itentang iyang iingin idi iteliti iyaitu islogan iIsi 

iPiringku. iDitambah ilagi, ikurangnya ipengetahuan imengenai iinformasi 

ikesehatan iterkait ipermasalahan igizi idi iIndonesia iterkhususnya iberadan idi 

ikawasan ipesisir iyang iada iSumatera iUtara. iOleh ikarena iitu, ipeneliti iingin 

imelakukan ipenelitian idi isekolah itersebut idengan imaksud idan itujuan iuntuk 

imemberikan ikuesioner iagar imendapatkan idata-data imengenai 

ipengetahuanterhadap islogan iisi ipiringku idan ijuga idata istatus igizi iterhadap 

ianak idi iSD idi iSD iSwasta iPatria iAl-Ittihadiyah iPercut iSei iTuan itersebut. 

 

1.2. Rumusan iMasalah 
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Gizi imerupakan isalah isatu ifaktor ipenting iyang imenentukan itingkat 

ikesehatan idan ikeserasian iantara iperkembangan ifisik idan iperkembangan 

imental. iTingkat ikeadaan igizi inormal itercapai ibila ikebutuhan izat igizi 

ioptimal iterpenuhi. iTingkat igizi iseseorang idalam isuatu imasa ibukan 

isajaiditentukan ioleh ikonsumsi izat igizi ipada imasa ilampau, ibahkan ijauh 

isebelum imasa iitu i(Budiyanto, i2002). 

Rumusan imasalah idalam ipenelitian iini iadalah iuntuk imengetahui 

iadanya iHubungan iPengetahuan iIsi iPiringku iDengan iStatus iGizi idi iSD 

iSwasta iPatria iAl iIttihadiyah iPercut iSei iTuan. 

 

1.3. Tujuan iPenelitian 

1.3.1. Tujuan Umum 

Untuk imengetahui iHubungan iPengetahuan iIsi iPiringku iDengan 

iStatus iGizi idi iSD iSwasta iPatria iAl iIttihadiyah iPercut iSei iTuan 

 

1.3.2. Tujuan iKhusus 

1. Mengetahui itingkat ipengetahuan itentang iIsi iPiringku iterhadap 

isiswa/siswi idi iSD iSwasta iPatria iAl iIttihadiyah iPercut iSei iTuan 

2. Mengetahui istatus igizi iterhadap isiswa/siswi idi iSD iSwasta iPatria 

iAl iIttihadiyah iPercut iSei iTuan 

3. Mengetahui iHubungan iPengetahuan iIsi iPiringku iDengan iStatus 

iGizi idi iSD iSwasta iPatria iAl iIttihadiyah iPercut iSei iTuan 

 

1.4. Manfaat iPenelitian 

Adapun imanfaat ipenelitian iini isebagai iberikut: 

1. Sebagai itambahan iinformasi, ibahan ikajian iilmu ipengetahuan, idan 

imenambah ipengalaman ibaru iterkait ipenelitian iyang iberhubungan 

idengan ipenelitian iHubungan iPengetahuan iIsi iPiringku idengan 

istatus iGizi idi iSD iswasta iPatria iAl-Ittihadiyah iPercut 

2. Sebagai itambahan iinformasi, ipengetahuan, ibahan imasukan 

ikegiatan ibagi ipihak isekolah iSD iSwasta iPatria iAl iIttihadiyah 

iPercut iSei iTuan itentang iHubungan iPengetahuan iIsi iPiringku 
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iTehadap iStatus iGizi idi iSD iSwasta iPatria iAl iIttihadiyah iPercut 

iSei iTuan. 

3. Sebagai ibahan ikajian iuntuk ipeneliti iagar ikiranya idapat 

imemaksimalkan ipenelitian iyang idibuat iuntuk idapat iditeruskan 

idipenelitian-penelitian iberikutnya. 

4. Sebagai ibahan ireferensi ibacaan idan ikepustakaan ibagi ipihak 

iakademik idan imahasiswa iFakultas iKesehatan iMasyarakat iterkait 

ipenelitian iHubungan iPengetahuan iIsi iPiringku idengan iStatus 

iGizi idi iSD iSwasta iPatria iAl- iIttihadiyah iPercut. 

5. Sebagai iinformasi ikepada ikhalayak iramai iataupun imasyarakat 

itentang ibetapa ipentingnya imengetahui itentang iIsi iPiringku 

isebagai ipedoman igizi iseimbang iterbaru iuntuk idijadikan isebagai 

ipacuan idalam imenjaga idan imengontrol imakan iuntuk 

ipertumbuhan ianak 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Konsep Pengetahuan 

2.1.1 Definisi Ilmu Pengetahuan 

Pengetahuan imerupakan iinformasi iyang iditemukan idan idiperoleh 

imanusia imelalui ipengamatan iakal iagar idapat imengenali isuatu iobyek iatau 

ikejadian iyang ibelum ipernah idilihat iatau idirasakan isebelumnya. 

iPengetahuan iadalah iilmu irasional iyang imenjadi itolak iakur isaat 

imembicarakan isesutatu. iPengetahuan isering ikali idijadikan isebagai iacuan 

iuntuk imengetahui itingkat ikecerdasan iseseorang. 

Pengetahuan iadalah ihasil ipenginderaan imanusia, iatau ihasil 

ipengetahuan iseseorang iterhadap iobjek imelalui iindera iyang idimilikinya 

i(mata, ihidung, itelinga, idan isebagainya). i(Notoatmodjo, i2010) 

Pengetahuan iberasal idari ikata i“tahu” i(KBBI, i2008). iKata itahu, 

imemiliki iarti iantara ilain iadalah idapat imengerti isetelah imelihat 

i(menyaksikan, imengalami, idan isebagainya), imengenal iserta imengerti. 

Dapat idisimpulkan idari ibeberapa idefinisi idiatas ibahwa ipengetahuan 

iadalah iilmu iyang imempelajari itentang iilmu irasional idalam iberfikir iyang 

isumbernya iadalah idari isebuah ipengamatan iyang imenjadikannya ibuah 

ipemikiran iuntuk idapat idi ibicarakan iatau ipun idi idiskusikan. 

2.1.2 Konsep iIlmu iPengetahuan 

Konsep isentral iNashr itentang ipengetahuan, isebagaimana idielaborasi 

idalam ibuku iSains idan iPeradaban idalam iIslam iadalah iunitas; iyaitu ipaham 

ikesatupaduan idan iinterelasi idari isemua iyang iada, isehingga idengan 

imempertimbangkan ikesatupaduan ikosmos, iseseorang idapat imenuju ike iarah 

ikesatupaduan iIlahi iyang idibayangkan i idalam ikesatuan iAlam. iIde iunitas 

idalam iilmu ipengetahuan iini imerupakan iide iturunan idari isyahadah: ila iilaha 

iilla iAllah. iIde iunitas ibukanlah ihanya imenjadi isifat iilmu ipengetahuan idan 

iseni iIslam, iia ijuga imendominasi ipengungkapan iilmu ipengetahuan idan iseni 

itersebut. iDengan ikonsep iunitas iatau iyang ilazim idisebut itauhid iitu ipula 

imemungkinkan iterjadinya iintegrasi ikeaneka-ragaman ipengetahuan ike 
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idalamiketerpaduan. iDalam iarti ikata ilain, iide iunitas idapat imemungkinkan i 

iintegrasi ipengetahuan idan itindakan imanusia ike idalam isebuah ikesatuan 

iyang iharmonis. iSebab, imenurut iNashr, iide iunitas isemacam iini ibukan 

ihanya ikhas iIslam inamun ijuga ilazim idalam isemua iperadaban itradisional, 

itermasuk iKristen. iNamun, iaplikasinya idi idalam iIslam idapat imelahirkan 

isesuatu iyang iunik, iyang itidak iditemukan idalam ikedudukan iyang isama 

ipada iperadaban idari itradisi ilainnya. iMenurut iNashr, ikosmologi ibisa 

imenjadi i“alat iintegrasi ikonseptual” ikarena itujuannya iyaitu iuntuk 

imengadakan isebuah ipengetahuan iyang imemperlihatkan iketerkaitan isegala 

isesuatu idan imengadakan ihubungan idengan itingkat-tingkat ihierarki ikosmik 

isatu isama i lain idan, iakhirnya, idengan iprinsip itertinggi. iDengan idemikian, 

iia imenjadi isuatu ipengetahuan iyang imemungkinkan iterjadinya iintegrasi 

ikeanekaragaman idalam isuatu iketerpaduan. iMenurutnya, iadanya iperbedaan 

ipandangan idan ilahirnya iberbagai ipemikiran itentang iilmu ipengetahuan, itak 

ilain ikarena iadanya iperbedaan itingkat ifakultas iyang idimiliki imanusia, iyang 

imeliputi: iintelek, iimajinasi, irasio, idan iindera i(Kurniawan, i2012). 

 

2.1.3Faktor-Faktor iyang iMempengaruhi iPengetahuan 

Menurut iNotoatmojo i(2007), iada ibeberapa ifaktor iyang 

imempengaruhi ipengetahuan, iyaitu: 

1. Pendidikan 

Tingkat ipendidikan iakan imempengaruhi iseseorang idalam imemberi 

irespon iterhadap isesuatu iyang idatang idari iluar. iOrang idengan 

ipendidikan itinggi iakan imemberikan irespon iyang ilebih irasional 

iterhadap iinformasi iyang idatang idan iakan iberpikir isejauh imana 

ikeuntungan imempunyai ipendidikan iyang ilebih itinggi. 

2. Media iMassa 

Melalui iberbagai imedia ibaik icetak imaupun ielektronik iberbagai 

iinformasi idapat iditerima imasyarakat, isehingga iseseorang iyang 

ilebih isering ikontak idengan imedia imassa i(TV, iradio, imajalah, 

ipamflet, idan ilain i- ilain) i iakan imemperoleh iinformasi iyang ilebih 

ibanyak idibandingkan idengan iorang iyang itidak ipernah 
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imenerimaiinformasi imedia. iIni iberarti iinformasi imedia imassa 

imempengaruhi itingkat ipengetahuan iyang idimiliki ioleh iseseorang. 

3. Ekonomi 

Dalam imemenuhi ikebutuhan ipokok iatau ikebutuhan iprimer 

imaupun ijuga ikebutuhan isekunder, ikeluarga idengan istatus 

iekonomi iyang ibaik iakan ilebih imudah itercukupi, idibandingkan 

ikeluarga idengan istatus iekonomi iyang itidak ibaik iatau irendah. 

iHal iini imempengaruhi ipemenuhan ikebutuhan isekunder. iJadi, 

idapat idisimpulkan ibahwa iekonomi idapat imempengaruhi 

ipengetahuan iseseorang itentang iberbagai ihal. 

4. Hubungan isosial 

Manusia iadalah imakhluk isosial idimana idalam ikehidupan 

isalingberinteraksi iantara isatu idengan iyang ilain. iIndividu iyang 

iberinteraksi isecara iterus imenerus iakan ilebih ibanyak imendapat 

iinformasi. iSementara iitu, ifaktor ihubungan isosial ijuga 

imempengaruhi ikemampuan iindividu idalam iberkomunikasi iuntuk 

imenerima ipesan, idengan ibaik, idan idemikian ihubungan isosial 

idapat imempengaruhi itingkat ipengetahuan iseseorang itentang isuatu 

ihal. 

5. Pengalaman 

Pengalaman iseorang iindividu itentang iberbagai ihal ibiasa idiperoleh 

idari ilingkungan ikehidupan idalam iproses iperkembangannya, 

imisalnya isering imengikuti ikegiatan. iKegiatan iyang imendidik 

imisalnya iseminar iorganisasi idapat imemperluasjangkauan 

ipengalamannya, ikarena idari iberbagai ikegiatan itersebut iinformasi 

itentang isuatu ihal idapat idiperoleh. 

 

2.2. Konsep iIsi iPiringku 

2.2.1 Definisi iIsi iPiringku 

Kementrian iKesehatan imempromosikan ikonsep iuntuk imendukung 

ipromosi igizi iseimbang, iyang idikenal idengam i“Isi iPiringku”. iKonsep iisi 

ipiringku isekilas imengangkat ikonsep iMy iPlate ipunya iAmerika 
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iSerikat,ihanya isaja iyang imembedakan iporsi imakan idan isusunan ihidangan 

iyang iada ididalamnya. iIsi iPiringku ihampir imenyerupai i4 isehat i5 isempurna, 

inamun idiperjelas idengan ibahasa iyang ilebih isederhana. iIsi iPiringku 

imerupakan isalah isatu ipedoman igizi iseimbang iterbaru iyang imemperbaharui 

idari i4 isehat i5 isempurna idan i10 ipokok igizi iseimbang. 

Menurut iPanduan iUmum iGizi iSeimbang i(PUGS), ibahwa inasi, ilauk, 

isayur idan ibuah iyang ialamiah iterdapat inilai iyang itinggi iyaitu isebagai 

imakanan ipokok idengan isumber ienergi. iSumber iprotein idan ilemak iterdapat 

ipada ilauk, isumber imineral idan ivitamin iterdapat ipada isayur idan ibuah. 

iVitamin idan imineral isangat ibermanfaat ibagi ikesehatan, iperkembangan idan 

ipertumbuhan iyang iterdapat ipada ibuah idan isayur. 

 

2.2.2 Isi iPiringku imeneruskan iprogram i4 isehat i5 isempurna 

Bapak iGizi iIndonesia, iProf. iDR. iPoorwo iSudarmo ipada itahun i1950, 

imengatakan ibahwa inasi, ilauk ipauk iseperti iikan, itahu, itempe, idaging, 

iayam, idan itelur, ikemudian isayur, ilalu iterakhir isegelas isusu imerupakan 

ibagian idari imenu i4 iSehat i5 iSempurna.Melihat ikebiasaan imakan 

imasyarakat iIndonesia ilahirlah ipedoman i4 iSehat i5 iSempurna, iPedoman iini 

igencar idalam irangka imenyukseskan isadar igizi idan imenjadi ipopular 

idikalangan ianak-anak. iBahkan imenjadi ihafalan izaman idulu isejak imasih 

iduduk idibangku iSekolah iDasar. 

Kementerian iKesehatan i(Kemenkes) iresmi imengampanyekan 

ipenggantian islogan i4 iSehat i5 iSempurna imenjadi iIsi iPiringku ipada itahun 

i2017. iKonsultan iGizi idari iIradat iConsultant, iRita iRamayulis, 

iMemperbaharui ikampanye iIsi iPiringku idengan idua ialasan. iPertama, iterjadi 

ipergeseran ikehidupan, iyaitu itingginya igula idan ilemak ipada ipola imakan. 

iKedua, iaktivitas imasyarakat iIndonesia iyang imenurun idrastis i(Mimi 

iRohmitriasih, i2018). 

Lain idengan i4 iSehat i5 iSempurna, iIsi iPiringku ilebih 

imenggambarkan iporsi imakan idalam isatu ipiring iterdiri idari i50 ipersen 

ikarbohidrat idan iprotein. iDan i50 ipersen ilagi isisanya idipenuhi ioleh ibuah 

idan isayur. iIsi i4 isehat i5 isempurna ilebih imenekankan ipada ijenis 
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ikarbohidrat, ilauk ipauk, isayuran idan ibuahan, iserta isusu. iSedangkan iisi 

ipiringku itidak ihanyaimengutamakan ipada ijenis imakanannya isaja itetapi ijuga 

imembatasi ikonsumsi igula, igaram, idan ilemak isehari-hari i(Lusiana 

iMustinda, i2019). 

Kementerian iKesehatan imengampanyekan islogan iIsi iPiringku 

imenggantikan islogan i4 iSehat i5 iSempurna iuntuk imenjadi ipedoman 

ikonsumsi imasyarakt isehari-hari iagar idapat imemenuhi igizi iseimbang. 

iDirektur iJendral iKesehatan iMasyarkat iKementerian iKesehatan, iAnung 

iSugihantono, imengatakan ikalau ihanya iberbicara i4 isehat i5 isempurna itanpa 

ikeseimbangan, itidak icukup itepat iuntuk imengakomodasikan iperkembangan 

iilmu igizi iyang ibaru. 

Seiring idengan iberkembangnya iilmu igizi iyang ibaru, ipedoman i4 

isehat i5 isempurna iberubah imenjadi igizi iseimbang iyang iterdiri iatas i10 

ipesan itentang imenjaga igizi. iDari i10 ipesan itersebut, iterdapat iempat ipesan 

ipokok iyaitu ipola imakan igizi iseimbang, iminum iair iputih iyang icukup, 

iaktivitas ifisik iminimal i30 imenit iperhari, ilalu imengukur itinggi idan iberat 

ibadan iyang itepat iuntuk imengetahui ikondisi ikesehatan itubuh. iDalam 

ikampanye itersebut imenekankan iuntuk imembatasi ikonsumsi igula, igaram, 

idan ilemak isehari-hari. iSeseorang idalam isehari idapat imengonsumsi igula i 

ipaling ibanyak iialah iempat isendok iteh, igaram isatu isendok iteh, idan 

ipenggunaan iminyak igoring iatau ilemak imaksimal i5 isendok imakan i(Dwi 

iMurdaningsih, i2017).Prof iDr iHardiansyah, iMS, iKetua iUmum iPergizi 

iPangan iIndonesia imengatakan ialasan imengapa iperlu iadanya ipedoman igizi 

iseimbang isalah isatunya iadalah iPenyakit iTidak iMenular i(PTM) idan 

ikegemukan imeningkat. iDilain isisi, ianak iyang imengalami istunting imasih 

itinggi ijumlahnya idan imenjadi imasalah itersendiri.Dengan imenerapkan 

ipedoman igizi iseimbang iini idiharapkan idapat imenjadi ipedoman iuntuk 

imasyarakat iIndonesia iagar imemenuhi ikebutuhan igizi idan inutrisi. iAnak 

iIndonesia idiharapkan itidak iada ilagi iyang imengalami ikegemukan, itidak 

ikerempeng idan itidak ikekurangan igizi, idengan iadanya ipedoman igizi 

iseimbang iini. i(Lusiana iMustinda, i2019) 
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Menurut iKemenkes, iIndonesia isedang imenghadapi ibeban iganda 

imasalah igizi, imaka idari iitu isangat ipenting ipemahaman imasyarakt 

imengenai igizi idan inutrisi. iSatu isisi, imasih ibanyak imasyarakat iIndonesia 

iyang imenghadapi imasalah ikurang igizi, istunting, idan ikurus. iSatu isisi ilain, 

imasihibanyak imasyarakat iIndonesia idihadapkan idengan iobesitas, iberbagai 

iPenyakit iTidak iMenular i(PTM) iberbahaya. iMisalnya, idiabetes, istroke, idan 

ipenyakit ijantung.Berdasarkan iRiset iKesehatan iDasar ipada itahun i2018, idi 

iIndonesia iprevalensi ihipertensi imencapai i40%. iPenderita ihipertensi iharus 

iminum iobat isetiap ihari, idan iitu imenjadi ibeban itersendiri ibagi iNegara. 

iHipertensi ijuga imenjadi ifaktor irisiko ipenyakit itidak imenular iseperti, 

ijantung, istroke, idiabetes. iKemenkes imenyatakan, iseseorang iyang irendah 

ikualitas ikesehatannya isalah isatu ipenyebabnya iadalah ikurang imakan isayur 

idan ibuah, ikurang iaktivitas ifisik, itidak irutin icek ikesehatan. 

Dalam idata iRiskesdas, iIndonesia iterdapat iberbagai imacam ibuah idan 

isayur iyang isecara imudah ididapatkan, itapi imasyarakat iyang imengonsumsi 

isayur idan ibuah imasih idalam ijumlah iyang icukup ikurang idari i10% 

i(Indriyani iAstuti, i2018). iData iRiskesdas i2013, imenunjukkan ibahwa 

iproporsi ipenduduk iIndonesia i≥ i10 itahun ikurang imakan isayur idan ibuah 

iadalah i93,5%. iHasil iini, itidak inampak iberbeda idengan idata iriskesdas 

itahun i2007 iyaitu i93,6%. 

 

2.2.3 Panduan iisi ipiringku 

Dalam iisi ipiringku imenggambarkan iseberapa ibanyak imakanan iyang 

iharus iada ididalam ipiring idan ijuga ijenis imakanan iapa iyang idipilih. 

iKementerian iKesehatan imenganjurkan iporsi iisi ipiringku iadalah imakanan 

ipokok isebanyak i2/3 idari i½ ipiring, ilauk ipauk i(sumber iprotein) isebanyak 

i1/3 idari i½ ipiring, isayur-sayuran isebanyak i2/3 idari i½ ipiring, ibuah-buahan 

isebanyak i1/3 idari i½ ipiring i(sebagai isumber ivitamin idan imineral). iEmpat 

ibahan imakanan itersebut isekilas imirip idengan ikonsep i4 iSehat i5 iSempurna, 

inamun iyang imembedakannya iadalah iporsi imakan idan ikomponen isusu 

iyang idihilangkan. iKarena isusu imerupakan imakanan isumber iprotein iyang 

isudah iterdapat idalam ikelompok ilauk ipauk i(Manji iLala, i2019). 
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Dalam isatu iporsi iIsi iPiringku, iseparuh ibagian ipiring iberisi 

ikarbohidrat, i iprotein idan iseparuh ibagian ilagi idisarankan isayur-sayuran idan 

ibuah-buahan. iPembagian imakanan idalam iisi ipiringku iadalah, isetengah 

iporsi ipiring imakan iterdiri idari isayuran idan ibuahan idengan iberagam ijenis 

idan iwarna. iSeperempat ipiring imakan idiisi idengan iprotein, iseperti iikan, 

iayam,iatau ikacang-kacangan, ibatasi ikonsumsi idaging imerah iataupun idaging 

iolahan. iSeperempat ipiirng imakan idipenuhi ioleh ikarbohidrat idari ibiji-bijian 

iutuh, inasi imerah, igandum iutuh, iatau ipasta, idalam ipemilihan isumber ikarbo 

ihati-hati idengan iroti iatau iberas iputih ikarena ikandungan igulanya itergolong 

itinggi. iLalu ilengkapi idengan isedikit iminyak isehat, iseperti iminyak izaitun, 

iminyak ikedalai, iminyak ijagung idan iminyak ikanola, idan ihindari iminyak 

iyang imengandung ilemak ijenuh iatau ikolesterol itinggi. iTerakhir, ikonsumsi 

iair iputih iyang icukup idan ibatasi ikonsumsi isusu iserta iproduk iturunannya. 

iMembatasi ikonsumsi isusu ihingga i2 igelas iperhari, ijus isekitas isatu igelas 

iperhari, idan ihindari imengonsumsi iminuman idengan ikandungan igula itinggi 

i(Nutrisi iUntuk iBangsa, i2018). 

Panduan iIsi iPiringku idari iKementerian iKesehatan iRepublik 

iIndonesia, iyaitu isebagai iberikut: 

1. Makanan iPokok 

Makanan ipokok iadalah imakanan iyang imengandung 

ikarbohidrat iyang isetiap ihari idikonsumsi iatau itelah imenjadi 

ibagian idari ibudaya imakan iberbagai ietnis idi iIndonesia isejak 

idulu. iMacam iragam imakanan ipokok isesuai idengan ikeadaan 

itempat idan ibudaya, iyaitu iberas, ijagung, isingkong, iubi, italas, 

isagu. iSerta iproduk iolahan, iseperti iroti, ipasta, idan i mie. 

Pada ipanduan imakanan igizi iseimbang, iisi idalam isatu 

ipiring idianjurkan imengonsumsi imakanan ipokok isebanyak i150 

inasi iatau isetara idengan itiga icentong inasi, iatau itiga ibuah 

ikentang iukuran isedang i(300 igram), iatau i1/5 igelas imie ikering 

i(75 igram). 

2. Lauk-Pauk 
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Lau ipauk iterdiri idari iprotein ihewani idan inabati. iSumber 

iprotein ihewani iseperti, idaging i(sapi, ikambing), iunggas i(ayam, 

ibebek), iikan iserta imakanan ilaut, itelur, isusu, idan ihasil iolahan 

ilain. iSumber iprotein inabati iseperti itahu, itempe, idan ikacang-

kacangan i(kacang imerah, ikacang itanah, ikacang ihijau, ikacang 

ipolong i dll). i Dalam ipanduan imakanan igizi iseimbang, iisi 

idalam isatu ipiring idisarankan imakan ilauk ihewani isekitar 

i75igram iikan ikembung, iserta idua ipotong idaging iayam itanpa 

ikulit idengan iukuran isedang i(80 igram), iatau idua ipotong idaging 

isapi idengan iukurang isedang i(70 igram). iProtein inabati iyaitu 

imengonsumsi itahu i100 igram, iatau idua ipotong itempe idengan 

iukuran isedang i(50 i gram). 

3. Sayur-sayuran 

Sayuran iadalah isumber ivitamin idan imineral. iMengandung 

i ikaroten, i ivitamin i iA, ivitamin iC, izat ibesi, idan ifosfor. 

iVitamin idan i imineral i iyang i iada i idalam isayur iberperan 

isebagai iantioksidan. iAda ijenis isayurn iyang idapat ilangsung 

idikonsumsi imentah, idan iad iyang iharsu idimasak idengan icara 

idirebus, idikukus, iditumis. iContoh isayuran iyang ibanyak 

idikonsumsi iseperti, iterong, itimun, idaun iselada, ilabu isiam, 

irebung, ikangkung, idaun iubi, ilobak, ibuncis, itomat, iwartel, 

ibayam, idll. iDalam ipanduan imakanan igizi iseimbang, iisi idalam 

isatu ipiringdisarankan imengonsumsi i150 igram isayur iatau idengan 

iukuran isatu imangkuk isedang. 

4. Buah-buahan 

Jangan ilupakan ibuah-buahan ijuga isebagai isumber iviatmin 

idan imineral. iYang imemiliki ibanyak ivitamin iseperti, ivitamin iA, 

iB, iB1, iB6, iC, imineral, iserta iserat i iyang iberperan isebagai 

iantioksidan. iDengan imengonsumsi ibuah isetiap ihari idapat 

imencegah iberbagai ipenyakit iseperti, ijantung, istroke, imencegah 

ikanker idan itekanan idarah itinggi, imeningkatkan iimunitas itubuh 

idan ibanyak imanfaat ilainnya. iContoh ibuah-buahan iyang isering 
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idikonsumsi iseperti, ipisang, ijambu, imangga, ijeruk, ibelimbing, 

iapel, ipepaya, irambutan, idll. iDalam ipanduan imakanan igizi 

iseimbang, iisi idalam isatu ipiring isebaiknya imengonsumsi isekitar 

i2 ipotong ipepaya isedang i(150 igram), idua ibuah ijeruk isedang 

i(110 igram), idan isatu ipisang iambon i ikecil i(50 igram). 

 

 

5. Panduan iPenting iLainnya 

Tidak ihanya ipada imakanan, ipanduan igizi iseimbang i‘Isi 

iPiringku’ idari iKemenkes iRI ijuga imeliputi ianjuran iminum iair 

iputih i8 igelas iperhari, imencuci itangan ipakai isabun, idan 

iberolahraga ifisik iminimal i30 imenit isetiap ihari. 

Dengan imengonsumsi iair iputih i8 igelas iperhari idapat 

imemelihara ifungsi iginjal, iterhindar idari idehidrasi, imelancarkan 

ipencernaan, imelembabkan ikulit, idan idapat imengontrol ikalori. 

Sebelum idan isesudah imakan idisarankan imencuci itangan 

idengan isabun iselama i20 idetik ibersama iair imengalir. iUntuk 

imencegah ikuman/penyakit iyang imenempel iditangan imasuk 

ikedalam itubuh, idan imencegah idari i ipenyakit idiare, idan 

icacingan. 

Walaupun isudah imenerapkan imakanan igizi iseimbang 

idengan iporsi iyang isesuai, ipenting ijuga iuntuk imelakukan 

iaktivitas ifisik iselama i30 imenit isetiap ihari. iDengan iberolahraga 

idapat imembakar ikalori, ijuga ibanyak imanfaat ibagi itubuh iuntuk 

imencegah ipenyakit idan ikesehatan imental. i(Amelia iPuteri, i2020). 

Menurut iKemendikbud iRI i(2016) ididalam ibuku iGizi idan iKesehatan 

iAnak iUsia iSekolah iDasar, iterdapat ikebutuhan igizi ianak iSekolah i(Per-

orang iper-hari), iyaitu: 

1. Kelompok iumur i7-9 itahun, imengomsi isumber ienergy isebanyak 

i1850 ikkal, iprotein i49 igram, ilemak i72 igram, ikarbohidrat i254 

igram, iserat i26 igram idan iair i(mineral) i1990 iliter, iuntuk ijenis 

ikelamin ilaki-laki idan iprempuan 
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2. Kelompok iumur i10-12 i tahun: 

a. Laki-laki: iMengonsumsi isumber ienergy isebesar i2100 ikkal, 

iprotein i56 igram, ilemak i70 igram, ikarbohidrat i289 igram, 

iserat i30 igram, idan iair i(mineral) i1800 i liter. 

b. Prempuan: iMengonsumsi isumber ienergy isebesar i2000 

i kkal, i protein i60 igram, ilemak i67 igram, ikarbohidrat i275 

igram, iserat i28 igram, idan iair i(mineral) i1800 i liter 

2.3. Konsep iStatus iGizi 

2.3.1 Definisi iGizi 

Gizi imerupakan ikebutuhan idasar imanusia iyang iamat isangat ipenting, 

igizi idibutuhkan iuntuk imempertahankan ikelangsungan ihidup iserta 

imemberikan ibahan ibakar iuntuk ibeberapa iproses itubuh idalam imencapai 

ikualitas ihidup. iGizi ijuga idipandang isebagai ifaktor ipenentu iyang ipenting 

iguna iuntuk imempertahankan ikesehatan idan imencegah ipenyakit. iSalah isatu 

itujuan igizi iialah iuntuk ipeningkatan ikonsumsi isayuran, ibuah iserta isereal. 

iSetiap iorang iharus imakan-makanan iyang iberanekaragam idan imemenuhi 

isyarat igizi. 

Gizi iberasal idari ibahasa iarab i“Al iGizzai” iyang imemiliki iarti 

imakanan idan imanfaat iuntuk ikesehatan. iAl iGizzai ijuga idapat idiartikan isari 

imakanan iyang ibermanfaat iuntuk ikesehatan. iIlmu iGizi imerupakan iilmu 

iyang imempelajari icara imemberikan imakanan iyang isebaik-baiknya iagar 

itubuh iselalu idalam ikesehatan iyang ioptimal. iUntuk ikeberlangsungan 

ihidupdan imeningkatkan ikualitas ihidup, isetiap iorang imemerlukan i5 

ikelompok igizi i(karbohidrat, iprotein, ilemak, ivitamin idan imineral) idalam 

ijumlah icukup, itidak iberlebihan, idan itidak ijuga ikekurangan i(Reni idkk, 

i2008). 

Pengertian igizi idalam ikesehatan ireproduksi iadalah ibagaimana 

iseorang iindividu, imampu iuntuk imencukupi ikebutuhan igizi iyang idiperlukan 

itubuhnya, isupaya i iindividu itersebut itetap iberada idalam ikeadaan isehat idan 

ibaik isecara ifisik iatau imental. iJuga imampu imenjalankan isistem 

imetabolisme idan ireproduksi, ibaik ifungsi iatau iprosesnya isecara ialamiah 

idengan ikeasan itubuh iyang isehat i(Marmi, i2013). 
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Gizi iadalah iproses imetabolisme idalam itubuh imakhluk ihidup iuntuk 

imenerima ibahan-bahan idari ilingkungan ihidupnya ijuga imenggunakan ibahan-

bahan itersebut iagar idapat imenghasilkan iberbagai iaktivitas ipenting idalam 

itubuhnya i(Mary iE, i2011). 

 

2.3.2 Definisi iStatus iGizi 

Status igizi iadalah ikeadaan iyang idiakibatkan ioleh istatus 

ikeseimbangan iantara ijumlah iasupan i(intake) izat igizi idan ijumlah iyang 

idibutuhkani(requirement) ioleh itubuh iuntuk iberbagai ifungsi ibiologis 

i(pertumbuhan ifisik, iperkembangan, iaktivitas, ipemeliharaan ikesehatan, idan 

ilainnya) i(Suyanto, i2009). iMenurut iSupariasa i(2016) istatus igizi iadalah 

iekspresi idari ikeadaan ikeseimbangan idalam ibentuk ivariabel itertentu, iatau 

iperwujudan idari inutriture idalam ibentuk ivariabel itertentu. 

Status igizi ikurang iatau iyang ilebih isering idisebut iundernutrition 

imerupakan ikeadaan igizi iseseorang idimana ijumlah ienergi iyang imasuk ilebih 

isedikit idari ienergi iyang idikeluarkan. iHal iini idapat iterjadi ikarena ijumlah 

ienergi iyang imasuk ilebih isedikit idari ianjuran ikebutuhan iindividu 

i(Wardlaw, i2007). 

Status igizi ilebih i(overnutrition) imerupakan ikeadaan igizi iseseorang 

idimana ijumlah ienergi iyang imasuk ike idalam itubuh ilebih ibesar idari ijumlah 

ienergi iyang idikeluarkan i(Nix, i2005). 

Menurut iSupariasa i(2017), igizi iadalah isuatu iproses iorganisme iyang 

imenggunakan imkanan iyang idikonsumsi isecara inormal imelalui iproses 

idigesti, iabsorpsi, itransportasi, ipenyimpanan, imetabolism, idan ipengeluaran 

izat-zat iyang itidak idigunakan iuntuk imempertahankan ikehidupan, 

ipertumbuhan, idan ifungsi inormal iorgan-organ iserta imenghasilkan ienergi. 

 

2.3.3 Faktor-Faktor iyang iMempengaruhi iStatus iGizi 

Faktor-faktor iyang imempengaruhi istatus igizi i(Supariasa, i2009) idibagi 

imenjadi i2, iyaitu: 

1. Faktor iLangsung 

a. Keadaan iInfeksi 
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Scrimshaw, iet.al i(1989 idalam iSupariasa, i2009), imenyatakan 

ibahwa iada ihubungan iyang ierat iantara iinfeksi i(bakteri, ivirus 

idan iparasit) idengan ikejadian imalnutrisi. iDitekankan, ibahwa 

iterjadi iinteraksi iyang isinergis iantara imalnutrisi i idengan 

ipenyakit iinfeksi. iMekanisme ipatologisnya idapat ibermacam-

macam, ibaik isecara isendiri-sendiri imaupun ibersamaan, iyaitu 

ipenurunan iasupan izat igizi iakibat ikurangnya inafsu imakan, 

imenurunnya iabsorbsi idan ikebiasaan imengurangi imakan 

ipadaisaat isakit, ipeningkatan ikehilangan icairan iatau izat igizi 

iakibat ipenyakit idiare, imual iatau imuntah-muntah idan 

ipendarahan iterus imenerus, iserta imeningkatnya ikebutuhan 

ibaik idari ipeningkatan ikebutuhan iakibat isakit idan iparasit 

iyang iterdapat idi idalam itubuh. 

b. Konsumsi iMakan 

Pengukuran ikonsumsi imakan isangat ipenting iuntuk imengetahui 

ikenyataan iapa iyang idimakan ioleh imasyarakat idan ihal iini 

idapat iberguna iuntuk imengukur istatus igizi idan imenemukan 

ifaktor idiet iyang idapat imenyebabkan imalnutrisi. 

2. Faktor iTidak iLangsung 

a. Pengaruh ibudaya 

Hal-hal iyang iperlu idiperhatikan idalam ipengaruh 

ibudaya iantara ilain isikap iterhadap imakanan, ipenyebab 

ipenyakit, ikelahiran ianak, idan iproduksi ipangan. iSikap 

iterhadap imakanan iseperti iterdapat ipantangan, itahayul, idan 

itabu idalam imasyarakat imenyebabkan ikonsumsi imakanan 

imenjadi irendah. iJarak ikelahiran ianak iyang iterlalu idekat idan 

ijumlah ianak iyang iterlalu ibanyak iakan imempengaruhi iasupan 

igizi idalam ikeluarga. iKonsumsi izat igizi ikeluarga iyang 

irendah, ijuga idipengaruhi ioleh iproduksi ipangan. 

Rendahnya iproduksi ipangan idisebabkan ikarena ipara 

ipetani imasih imenggunakan iteknologi iyang ibersifat 

itradisional. 
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b. Pola ipemberian imakanan 

Program ipemberian imakanan itambahan imerupakan 

iprogram iuntuk imenambah inutrisi ipada ibalita, ibiasanya 

idiperoleh isaat imengikuti iposyandu. iAdapun ipemberian 

imakanan itambahan itersebut iberupa imakanan ipengganti iASI 

iyang ibiasa ididapat idari ipuskesmas isetempat i(Almatsier, 

i2009). 

c. Faktor isosial iekonomi 

Faktor isosial iekonomi idibedakan iberdasarkan iyaitu 

iantara idata isosial idan idata iekonomi. 

Data isosial, imeliputi ikeadaan ipenduduk idi isuatu 

imasyarakat, ikeadaan ikeluarga, ipendidikan, iperumahan, 

ipenyimpanan imakanan, iair idan ikakus. iDan iData iEkonomi 

imeliputi ipekerjaan, ipendapatan ikeluarga, ikekayaan iyang 

iterlihat iseperti itanah, ijumlah iternak, iperahu, imesin ijahit, 

ikendaraan idan isebagainya iserta iharga imakanan iyang 

itergantung ipada ipasar idan ivariasi imusim. 

Di iIndonesia iyang ijumlah ipendapatan ipenduduk 

isebagian ibesar iadalah igolongan irendah idan imenengah iakan 

iberdampak ipada ipemenuhan ibahan imakanan iterutama 

imakanan iyang ibergizi i(Almatsier, i2009). 

d. Pola iAsuh iKeluarga 

Pola iasuh iadalah ipola ipendidikan iyang idiberikan 

iorang itua ikepada ianak- ianaknya. iSetiap ianak imembutuhkan 

icinta, iperhatian, ikasih isayang iyang iakan iberdampak iterhadap 

iperkembangan ifisik, imental idan iemosional. 

e. Produksi ipangan 

Data iyang irelevan iuntuk iproduksi ipangan iadalah 

ipenyediaan imakanan ikeluarga, isistem ipertanian, itanah, 

ipeternakan idan iperikanan iserta ikeuangan. 

f. Pelayanan iKesehatan idan iPendidikan 
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Pelayanan ikesehatan imeliputi iketersediaan ipusat-pusat 

ipelayanan ikesehatan iyang iterdiri idari ikecukupan ijumlah 

irumah isakit, ijumlah itenaga ikesehatan, ijumlah istaf idan ilain-

lain. iFasilitas ipendidikan imeliputi ijumlah ianak isekolah, 

iremaja idan iorganisasi ikarang itarunanya iserta imedia imassa 

iseperti iradio, itelevisi idan ilain-lain. iPerilaku isehubungan 

idengan ipeningkatan idan ipemeliharaan ikesehatan i(health 

ipromotion ibehaviour). iMisalnya imakan imakanan iyang 

ibergizi, iolah iraga idan isebagainya itermasuk ijuga iperilaku 

ipencegahan ipenyakit i(health iprevention ibehavior) iyang 

imerupakan irespon iuntuk imelakukan ipencegahan ipenyakit 

i(Almatsier, i2009). 

2.3.4 Penilaian iStatus iGizi 

Penilaian istatus igizi i(PSG) imenurut iHartriyanti idan iTriyanti i(2007) 

iadalah iinterpretasi idari idata iyang ididapatkan idari iberbagai imetode iuntuk 

imengidentifikasi ipopulasi iatau iindividu iyang iberisiko istatus igizi iburuk. 

iMenurut i(Supariasa, iBakri,dan iFajar, i2016) ipada idasarnya istatus igizi 

idibagi imenjadi idua iyaitu isecara ilangsung idan itidak ilangsung. 

1. Penilaian istatus igizi isecara ilangsung 

a. Pengukuran iAntropometri 

Antropometri iadalah ipengukuran iterhadap idimensi/komposisi 

itubuh i(Hartriyanti idan iTriyanti, i2007, iSupariasa idkk, i2012). 

iSedangkan iantropometri igizi iadalah iberhubungan idengan 

iberbagai imacam ipengukuran idimensi itubuh idan ikomposisi 

itubuh idan itingkat iumur idan itingkat igizi. iBerbagai ijenis 

iukuran itubuh iantara ilain i: iberat ibadan, itinggi ibadan, ilingkar 

ilengan iatas itebal ilemak ibawah ikulit. iAntropometri isecara 

iumum idigunakan iuntuk imelihat ikeseimbangan iasupan iprotein 

idan ienergi. 

b. Klinis 

Pemeriksaan iklinis iadalah imetode iini isangat ipenting iuntuk 

imenilai istatus igizi imasyarakat. iMetode iini iumumnya 
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idigunakan iuntuk isurvey iklinis isecara itepat itanda- itanda 

iklinis iumum idari ikekurangan isalah isatu iatau ilebih izat igizi 

idan iuntuk imengetahui itingkat istatus igizi iseorang idengan 

imelakukan ipemeriksaan ifisik iyaitu itanda idan igejala iatau 

iriwayat ipenyakit. 

c. Biokimia 

Penilaian istatus igizi idengan ibiokimia iadalah ipemeriksaan 

ispecimen iyang idiuji isecara ilaboratoris iyang idilakukan ipada 

iberbagai imacam ijaringan. iJaringan itubuh iyang idigunakan 

iantara ilain idarah, iurine, itinja idan ijuga ibeberapa ijaringan 

itubuh iseperti ihati idan iotot. iPenilaian iini idilakukan 

iuntukisuatu iperingatan ibahwa ikemungkinan iterjadi ikeadaan 

imalnutrisi iyang ilebih iparah ilagi. 

d. Biofisik 

Penilaian istatus igizi isecara ibiofisik iadalah imetode ipenentuan 

istatus igizi idengan imelihat ikemampuan ifungsi idan imelihat 

iperubahan istruktur idari ijaringan. iUmumnya idigunakan iuntuk 

ikejadian itertentu iseperti ibuta isenja. 

2. Penilaian isecara itidak ilangsung 

a. Survey iKonsumsi 

Makanan iSurvey ikonsumsi imakanan iadalah imetode ipenentuan 

istatus igizi isecara itidak ilangsung idengan imelihat ijumlah idan 

ijenis izat idan igizi iyang idikonsumsi. iKesalahan idalam isurvey 

imakanan ibisa idisebabkan ioleh iperkiraan iyang itidak itepat 

idalam imenentukan ijumlah imakanan iyang idikonsumsi ibalita, 

ikecenderungan iuntuk imengurangi imakanan iyang ibanyak 

idikonsumsi idan imenambah imakanan iyang isedikit idikonsumsi 

i(The iFlat iSlope iSyndrome), imembesar-besarkan ikonsumsi 

imakanan iyang ibernilai isosial itinggi, ikeinginan imelaporkan 

ikonsumsi ivitamin idan imineral itambahan, idan ikesalahan 

idalam imencatat i(food irecord). 

b. Statistik iVital 
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Menganalisis idata ibeberapa istatistik ikesebatan iseperti iangka 

ikematian iberdasarkan iumur, iangka ikesakitan idan ikematian 

ikarena ipenyebab itertentu idan idata ilainnya iyang iberhubungan 

idengan igizi 

c. Faktor iEkologi 

Malnutrisi imerupakan imasalah iekologi isebagai ihasil iinteraksi 

iantara ibeberapa ifaktor ifisik, ibiologis idan ilingkungan ibudaya. 

iJumlah imakanan iyang itersedia isangat itergantung idengan 

ikeadaan iekologi iseperti iiklim, itanah iirigasi, idan ilain-lain. 

Penilaian istatus igizi iyang ibiasa iatau isering idigunakan iuntuk 

imenentukan istatus igizi iseseorang iadalah iAntropometri. iSecara 

iumum,iAntropometri iartinya adalah iukuran itubuh imanusia. iDan iditinjau idari 

isudut ipandang igizi, imaka iAntropometri iGizi ilangsung iberhubungan idengan 

iberbagai imacam ipengukuran idimensi-dimensi itubuh idan ijuga ikomposisi 

itubuh idari iberbagai itingkatan iumur idan itingkatan igizi. 

Antropometri isecara iumum idigunakan iuntuk idapat imelihat 

iketidakseimbangan iasupan ienergi idan iprotein. iKetidakseimbangan iini, 

iterlihat ipada ipola ipertumbuhan ifisik idan iproporsi ijaringan itubuh iseperti 

ilemak,otot, idan ijumlah iair ididalam itubuh. iIndeks iyang idigunakan iuntuk 

iberat ibadan imenurut iumur iadalah i(BB/U), itinggi ibadan imenurut iumur 

iadalah i(TB/U), iberat ibadan imenurut itinggi ibadan iadalah i(BB/TB), ilingkar 

ilengan iatas imenurut iumur iadalah i(LLA/U), idan iIndeks imassa iTubuh 

imenurut iUmur i(IMT/U). i(Supariasa, i2001) 

 

2.4. Kajian iIntegrasi iKeislaman 

2.4.1 Konsep iIlmu iPengetahuan idalam iIslam 

Islam imeupakan iagama idengan irahmat ibagi iseluruh ialam. iAjaran 

iIslam isangat imenjunjung itinggi iilmu ipengetahuan. iMengikuti isejarah ihidup 

iRasulullah iSAW, iayat iAl iQur’an iyang ipertama ikali iturun iberbunyi: 

نْسَانمَِنْعَلَق    - اِقْرَأوَْرَبُّكَالْْكَْرَم      اِقْرَأبِْاسْمِرَب كَِالَّذِيْخَلقََ   - خَلقََالِْْ

نْسَانمََالمَْيعَْلَمْ     الَّذِيْعَلَّمَبِالْقَلَمِ   - عَلَّمَالِْْ
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Yang iartinya: iBacalah idengan i(menyebut) inama iTuhanmu iyang 

imenciptakan i(1), iDia i telah imenciptakan imanusia idari isegumpal idarah i(2), 

iBacalah, idan iTuhanmulah iYang iMaha iMulia i(3), iYang imengajar i(manusia) idengan 

ipena i(4), iDia i mengajarkan imanusia iapa iyang itidak idiketahuinya i(5), iyang 

ibermakna iperintah iuntuk imemahami iatau imemerhatikan isegala iperistiwa iyang 

iterjadi idi ialam isemesta iini idengan irasa ikeimanan iatas ikeagungan iAllah iSWT. 

Ilmu idalam ibahasa iArab idisebut iIlm. iIlm iini imemiliki iarti iluas. 

iTidak imemiliki ibatas idikotomis iantara iilmu iagama idan iilmu inon iagama. 

iBaik iitu ikajian isains idan iteknologi, isosial ibudaya, iataupun ireligi, isemua 

imerupakan ibidang iilmu ipengetahuan. iKata iIlm ipun itermasuk ikata iyang 

ibanyak iditemukan idalam iAl-Quran. iBahkan, iAllah iSWT imemiliki isalah 

isatuinama idari iAsmaul iHusna iyang ierat ikaitannya idengan iilmu, iyaitu iAl-

‘Alim, iyang iartinya iMaha itahu. 

Pada izaman imilenial iyang iditandai idengan ipesatnya ikemajuan iilmu 

ipengetahuan, idan iteknologi icanggih, itelah imenjadi itantangan inyata iyang 

iharus idihadapi iumat iIslam isaat iini. iTidak ibisa idipungkiri iperadaban iyang 

ilahir isaat iini isarat idengan inilai-nilai iyang isangat ibersifat iduniawi. 

Materealistik, ihedonis, ikonsumtif, idan isekularistik itelah imenggerus 

inilai-nilai iagama. iSeolah, iagama itidak ibisa imengiringi iperkembangan 

izaman, idan iterancam itidak irelevan ilagi. iDi idalam iIslam iantara iilmu idan 

iiman iadalah idua ihal iyang itidak ibisa idipisahkan. iKeduanya imerupakan 

isatu ikesatuan iintegral iyang imendasari iperilaku imanusia isebagai ikhalifah idi 

imuka ibumi. 

Ilmu iharus iselalu iberada idalam ikontrol iiman. iIni iberarti, iproduk 

iilmu idari iseorang imuslim, ibaik iitu iteknologi, isosial imaupun ibudaya iharus 

imenjadi isesuatu iyang ibermanfaat ibagi iumat imanusia isepanjang imasa. 

iTidak imembawa ikesesatan iatau ikeburukan iyang ibisa imenghancurkan 

iperadaban iumat imanusia. iIlmu ipada ihakikatnya ijelas ibersumber ipada iAllah 

iSWT. 

2.4.2 Pengetahuan isebagai iPedoman iGizi iSeimbang idalam iQur’an 

idanHadist 
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Islam imengatur iseluruh iaspek ikehidupan imanusia itermasuk idalam 

ibidang ikesehatan, isalah isatunya iyaitu iilmu igizi. iIslam imengatur iumatnya 

iuntuk imengonsumsi imakanan iyang ihalal ilagi ibaik idan itidak iberlebih-

lebihan. iHal iini itercantum idalam ibeberapa iayat ial-quran iyang imenerangkan 

itentang iaturan imakan idanminum: i“Hai isekalian imanusia, imakanlah iyang 

ihalal ilagi ibaik idari iapa iyang iterdapat idi ibumi,” i(QS. iAl-Baqarah: i168); 

iAyat itersebut imenjelaskan ibahwa imanusia idiwajibkan iuntuk imengonsumsi 

imakanan iyang ihalal iserta idalam ijumlah iyang iseimbang. iHal iini isesuai 

idengan iteori iyang idikaji idalam iilmu igizi, iyang idisebut idengan iprinsip 

igizi iseimbang. iGizi iseimbang iadalah isusunan imakanan isehari–hari iyang 

imengandung izat-zat igizi idalam ijenis idan ijumlah iyang isesuai idengan 

ikebutuhan itubuh, idengan imemerhatikan iprinsip ikeanekaragaman iatau 

ivariasi imakanan, iaktivitas ifisik, ikebersihan, idan iberat ibadan iideal. 

Kebiasaan iburuk iyang isering ikita ilakukan iadalah isaat isedang ipuasa 

iyaitu ibalas idendam isaat iberbuka. iMakan iterlalu ibanyak, itidak ibisa 

imengontrol idiri, ikarena itubuh iterlalu ilemas idan ilapar isaat isiang ihari. 

iMakan iberlebihan idan itidak iterkontrol iboleh ijadi iakan imemberikan 

ikepuasan idiri isendiri, inamun isayangnya, itubuh itidak idemikian, imakan 

iterlalu ibanyak ijustru imemberikan ibanyak isekali imasalah. iDari isisi 

ikesehatan iefek imakan ibanyak ibisa imembuat iperut ibegah idan ikembung, 

idiare, iobesitas, ikolestrol inaik ibahkan iinsomnia. iLebih ijauh ilagi idalam 

iislam, iberlebih- ilebihan idalam isesuatu iadalah itercela idan idilarang iapalagi 

idalam imasalah imakanan idan iminuman. 

Islam imerupakan iajaran iyang ibersumber idari ial-Qur’an idan iHadis 

i(Masjfuk iZuhdi, i1992). iYang imengatur ihubungan imanusia idengan iKhalik-

nya, idengan idirinya idan idengan imanusia isesamanya. iHubungan imanusia 

idengan iKhalik-nya itercakup idalam iperkara iakidah idan iibadah. iHubungan 

imanusia idengan idirinya imencakup idalam ihal iakhlak, imakanan, idan 

ipakaian. iHubungan imanusia idengan isesamanya itercakup idalam iperkara 

imua’amalah idan iuqubat i(sanksi) i(Taqhiyuddin ial-nabhani, i2001). 

Hubungan imanusia idengan idirinya, isalah isatunya iyaitu imakanan. 

iManusia iperlu imakan iuntuk imenjaga iagar itubuhnya itetap imelakukan 
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isegala iproses ifisiologis. iMakanan iberfungsi iuntuk imenjamin ikelangsungan 

ihidup, iyaitu iada iyang iberfungsi isebagai isumber itenaga, ipembangun, idan 

ipelindung iatau ipengatur isegala iproses i(Kus iIrianto idan iKusno iWaluyu, 

i2004). 

Bagi imanusia ipermasalahan imakanan imasih idianggap isebagai isesuatu 

iyang isekuler iatau isesuatu iyang idianggap itabu iuntuk idibicarakan i(Thobieb 

ial-Asyhar, i2003). 

Mereka imenganggap ibahwa imakanan iyang iia imakan imerupakan 

isumber ienergi iyang ihanya imendatangkan imanfaat, inamun itidak 

imemperhatikan ibahwa imakanan idapat ipula imenjadi isumber ibahaya iapabila 

imakanan iyang idikonsumsi itidak isesuai idengan iaturan iyang iada iatau isesuai 

isyariat iagama i(Dwi iSanty iDamayanti, i2014). 

 

Seperti idalam ifirman iAllah iswt. iQS. i‘Abasa/80: i24. iyang imembahas 

ibetapa ipentingnya imemperhatikan imakanan. 

yang iartinya: iMaka ihendaklah imanusia iitu imemperhatikan 

imakanannya. 

Dari iayat itersebut, imaka ijelas islogan iisi ipiringku iyang idibuat ioleh 

iKementerian iKesehatan iRepublik iIndonesia isebagai ipengganti idari i4 isehat 

i5 isempurna iitu isangat iberhubungan. iKarena, imemperhatikan imakanan 

idapat imeningkatkan iimunitas itubuh, ihingga imemperbaiki istatus igizi 

imasyarakat. iSlogan iisi ipiringku imengharuskan ikita imemperhatikan 

imakanan, iapakah isudah imencukupi ikandungan igizinya iatau ibelum 

imencukupi. iOleh isebab iitu, iperlu iadanya itambahan ipengetahuan iyang iluas 

iyang iseharusnya idiberikan itenaga ikesehatan ikepada imasyarakat iagar idapat 

imengetahui itentang iisi ipiringku isebagai ipedoman igizi iseimbang. 

Ayat idi iatas itersebut itidak ihanya idiperuntukan iuntuk i 

imemperhatikan imakanan iyang ibersifat iberbahaya. iNamun, ijuga itentang 

imemperhatikan imakanan idari segala ijenis iaspek iyang iada, iyaitu iseperti 

imakanan iyang imerupakan itolak iukur idari isegala icerminan ipenilaian iawal 

iyang ibisa imempengaruhi iberbagai ibentuk iperilaku iseseorang. iMakanan 

ibagi iumat iIslam, iitu itidak isekedar isarana ipemenuhan ikebutuhan isecara 
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ilahiriyah, itetapi ijuga imerupakan ibagian idari ikebutuhan ispiritual. iSelain iitu, 

ikemuliaan iakhlak idan iadat iistiadat isuatu ibangsa ijuga idipengaruhi ioleh 

ijenis imakanan idan icara imemperolehnya. iHalal idan iharam imakanan inya 

ipun ijuga itelah idiatur, ikarena imasalah iini itidak ihanya imenyangkut 

ihubungan iantar isesama imanusia inamun ijuga ihubungan iantara imanusia 

idengan iTuhan. 

Salah isatu icara idalam imemperhatikan imakanan iadalah idengan 

imelihat ibagaimana imakanan itersebut iterhindar idari ibakteri iyang idapat 

imerugikan iatau ibagaimana icara imenjaga ikebersihannya. 

Berikut iini iyang idicontohkan ioleh iRasulullah isaw. imelalui isabda 

ibeliau iyang iartinya iadalah: iTelah imenceritakan ikepada ikami iQutaibah ibin 

iSa‘id; iTelah imenceritakan ikepada ikami iLais, idemikian ijuga itelah 

idiriwayatkan idari ijalur iyang i ilain, idan itelah imenceritakan ikepada ikami 

iMuhammad ibin iRumh, itelah imengabarkan ikepada ikami ial-Lais idari 

iAbuiZubair idari iJabir idari iRasulullah isaw., ibeliau ibersabda: i"Tutuplah 

ioleh ikalian ibejana-bejana, irapatkanlah itempat-tempat iminuman, itutuplah 

ipintu-pintu, idan imatikanlah ilampu, ikarena isetan itidak idapat imembuka 

iikatan itempat iminum, ipintu, idan ibejana iitu. iJika ikalian itidak imendapatkan 

ipenutupnya ikecuali idengan imembentangkan isepotong ikayu idi iatas 

ibejananya idan imenyebut inama iAllah, imaka ilakukanlah. iKarena itikus idapat 

imerusak ipemilik irumah idengan imembakar irumahnya." iTapi iQutaibah 

idalam ihadisnya itidak imenyebutkan; i"dan itutuplah ipintu- ipintu". 

Ibnu iMuflih iberkata ibahwa icara imenutup iwadah iatau imeletakkan 

ikayu idi iatasnya imemiliki isuatu ihikmah, iyaitu iuntuk imelahirkan ikebiasaan-

kebiasaan iseperti imenutup iwadah idan itidak imelupakannya, isehingga idapat 

imencegah ihewan imelata iyang ilewat idi isekitarnya, ihal iini idilakukan ipada 

iwaktu imalam idan isiang ihari. i(Dwi iSanty iDamayanti, i2014) 

Dalam isyarah iMuslimnya, iImam ial-Nawawi iberkata, i“para iulama 

imenyebutkan ibeberapa ifaedah idari iperintah imenutup ibejana iatau igeribah, 

idi iantaranya iadalah: 
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1. Menjaga i(makanan idan iminuman) idari isetan, ikarena isetan itidak 

idapat imenyingkap itutup ibejana idan itidak idapat imenguraikan 

iikatan igeribah. 

2. Menjaganya idari iwabah ipenyakit iyang iturun ipada isatu imalam idi 

isetiap itahun. 

3. Menjaganya idari iterkena ikotoran. 

4. Menjaganya idari iberbagai iserangga, ikarena ibisa isaja iserangga 

idapat ijatuh iatau imasuk ike idalam ibejana iatau igeribah, ilalu iia 

imeminumnya, isedangkan iia itidak imenyadari ikeberadaan iserangga 

itersebut, iatau iia imeminumnya ipada imalam ihari, i(sehingga iia 

itidak idapat imelihatnya) iakibatnya iia iterganggu idengan ibinatang 

itersebut. i(Imam ial-Nawawi). iDari iyang itelah idipaparkan, ibahwa 

ibetapa ipentingnya imemperhatikan imakanan, iyaitu imulai imenjaga 

imakanan idari ikotoran, iserangga, iwabah ipenyakit ihingga imenjaga 

imakanan idari isetan. iNamun itidak idemikian idi izaman imodern 

iini, ikemakmuran ihidup idengan itaraf iekonomi iyang 

isemakinimeningkat iturut imempengaruhi igaya ihidup imanusia. i(M. 

iRosidin iNawawi, i2014). 

Seperti imanusia iyang ilebih ibanyak imakan idi iwarung-warung idan idi 

irestoran iyang ikebersihannya ibelum iterjamin idibandingkan idengan imemasak 

idi irumah. iTerutama ijuga, idalam ihal imemilih imakanan. iBanyak ivarian 

iyang igunanya ihanya imemenuhi iselera ilidah isemata. 

Perkembangan iini itentunya iakan imemiliki idampak idalam ihal ipola 

imakan, iyaitu ipola imakan iyang itidak iteratur, idengan imengonsumsi isegala 

ihal iyang idiinginkan iselera imakan iatau ihawa inafsu itanpa isedikit ipun 

imemperhatikan ikondisi ikesehatan iataupun itidak isama isekali. iHal iini, itidak 

imengherankan ibagi imanusia iyang ipada idasarnya itidak ipuas idalam isatu ihal 

isaja ibegitupun idengan isoal imakanan. iSifat iseperti iini imerupakan isifat 

iyang iberlebih-lebihan, idalam ifirman iAllah iSWT. iQS. ial- iA’raf/7:31. 

isebagai iberikut: 

سْرِفيِْنَ  لَي حِبُّالْم  انَِّه  ك ل وْاوَاشْرَب وْاوَلَْت سْرِف وْا  وَّ ذ وْازِيْنَتكَ مْعِنْدكَ ل ِمَسْجِد  دمََخ  بنَِيْٰٓا   ي 



28 

 

“Wahai ianak icucu iAdam! iPakailah ipakaianmu iyang ibagus ipada 

isetiap i(memasuki) imasjid, imakan idan iminumlah, itetapi ijangan iberlebihan. 

iSungguh, iAllah itidak imenyukai iorang iyang iberlebih-lebihan.” i(QS. iAl-

A'raf: i31) 

 

2.4.3 Konsep iStatus iGizi idalam ial-Qur’an idan iHadis 

Islam itelah imemberikan igambaran itentang ipentingnya ikesehatan idan 

igizi. iBeberapa iayat idan isurat ibahkan isecara iperinci imemberikan ipenjelasan 

idan imanfaat imengonsumsi imakanan ibergizi. 

Status igizi iadalah iukuran ikeberhasilan idalam ipemenuhan inutrisi 

iuntuk ianak iyang idiindikasikan ioleh iberat ibadan idan itinggi ibadan ianak. 

iStatus igizi ijuga ididefinisikan isebagai istatus ikesehatan iyang idihasilkan ioleh 

ikeseimbangan iantara ikebutuhan idan imasukan inutrien. iPenelitian istatus igizi 

imerupakan ipengukuran iyang ididasarkan ipada idata iantropometri iserta 

ibiokimia idan iriwayat idiet i(Beck, i2000) 

Mengatur idan imenjaga ipola imakan, iDapat imeningkatkan istatus igizi 

isetiap iorang. iTerlebih ilagi iapabila imemakan imakanan iyang isehat ilagi 

ibaik,imenerapkan iapa iyang ipemerintah ibuat iyaitu idengan igerakan islogan 

iIsi iPiringku iyang imenggantikan i4 isehat i5 isempurna isebagai ipedoman igizi 

iseimbang. 

Dalam ial-Qur’an isendiri, iţa’ām i(makanan) idengan iberbagai 

ibentuknya iterulang isebanyak i48 ikali. iAntara ilain, iberbicara itentang 

iberbagai iaspek iberkaitan idengan imakanan. iSelain iitu, iada ijuga iyang 

idigunakan iuntuk iobjek iyang iberkaitan idengan iair iminum. 

Hal iini isebagaimana iterdapat idalam iQ.S. ial-Baqarah: i249, idalam 

iayat iini ilafazh iţa’ām idiungkapkan isecara iumum iuntuk isegala isesuatu iyang 

idapat idimakan idan ikadang ijuga idiungkapkan iuntuk isesuatu iyang idapat 

idiminum. iLafadz iţa’ām ijuga idigunakan iuntuk imenunjukkan imakanan 

itertentu, iyakni itergantung ipada ikontekspembicaraan idalam iayat itersebut. 

iYaitu iterdapat idalam iQ.S. ial-Ma’idah: i96, iyang imempunyai iarti iikan idan 

imakluk ihidup ilainya iyang ihidup idi iair. 
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Dalam isurat ial-Baqarah: i168 idijelaskan ibahwa imengonsumsi 

imakanan ihalal idan ibergizi iadalah iperintah iAllah ikepada iseluruh iumat 

imanusia, idan idi iayat iselanjutnya idikatakan imemilih imakanan iyang ihalal 

isama idengan imelindungi idiri idari iperilaku iburuk. 

Dalam isurat ilain iyaitu isurat ial-An`am: i141 idikatakan ibahwa 

imengonsumsi imakanan ihalal idan ibergizi imendorong isifat ikedermawanan 

idan itidak iisraf. iDan idi idalam iAl-Quran iQ.S iAl-Maidah:88 idikatakan 

ibahwa imakanan ihalal idan ibergizi iberfungsi imeningkatkan itakwa. 

Makanan isendiri imenurut ipakar iIlmu igizi iadalah ibahan iselain iobat 

iyang imengandung izat-zat igizi idan iatau iunsur- iunsur iatau iikatan ikimia 

iyang idapat idiubah imenjadi izat igizi ioleh itubuh, iyang iberguna ibila 

idimasukan ike idalam itubuh. i(Almatsier, i2002) 

Terkait itentang imakanan, idalam ihukum iIslam idijelaskan ibahwa 

isyarat isuatu imakanan iyang idihalalkan iitu iharus ibersih, ibaik ibendanya, 

icara imemperolehnya imaupun icara imenghidangkannya. iAdapun iselera 

imanusia iitu isuka iatau itidak, ibergizi iapa itidak iitu ijuga imasalah ilain, itidak 

iperlu idikaitkan idengan ihukum imakanan, ikarena idalam iajaran iIslam 

idapatidipastikan ikehalalan imakanan ibersumber idari ipada ijenis imakanan 

inabati iatau ihewani. 

Dalam iQ.S. ial-Baqarah: i61, iayat iini imenjelaskan itentang ijenis-jenis 

imakanan iyang iberkaitan idengan ikisah iBani iIsrail, idimana imereka iselalu 

imembangkang idan imengingkari inikmat-nikmat iyang itelah iAllah iberikan 

ikepada imereka. iBahkan imereka ijuga imengingkari idan imendustakan iNabi 

iMusa ia.s iyang idiutus iAllah iuntuk imenyelamatkan imereka idari ikekuasaan 

iFir’aun iyang ikejam. i(Syaikh iAhmad iSyakir, i2014), idan idi iQ.S iAl-

Maidah: i26, iketika imereka itersesat idi ipadang iTih iselama iempat ipuluh 

itahun, iAllah itelah imeneduhkan idan imelindungi imereka idari ipanas 

iterikmatahari idengan iawan, ikemudian iAllah ijuga isuatu iketika imenurunkan 

imanna idan isalwa isebagai imakanan iyang ilezat idan ibergizi. 

Didalam iilmu igizi iyang iada idi imakanan ithayyib i(baik) iadalah 

imakanan iyang idigunakan iuntuk imemenuhi ibeberapa ifungsi isebagai iberikut: 
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1. Memenuhi ikepuasan ijiwa iyang imeliputi, imemberikan irasa 

ikenyang, imemenuhi ikebutuhan inaluri idan ikepuasan ijiwa, iserta 

imemenuhi ikebutuhan isocial idan ibudaya. 

2. Memenuhi ifungsi ifisiologik iyang imeliputi, imemberikan itenaga 

i(energi), imendukung ipertumbuhan isel-sel ibaru iuntuk 

ipertumbuhan ibadan, imendukung ipembentukan isel-sel iatau 

ibagian-bagian isel iuntuk imenggantikan isel iyang irusak iatau 

iterpakai, imengatur imetabolisme izat-zat igizi idan ikeseimbangan 

icairan iserta iasam ibasa iserta iberfungsi idalam ipertahanan itubuh. 

i(Achmad iDjaelani iSediaotama, i1990) 

Selain iyang itelah idijelaskan idiatas, iada ijuga imakanan iyang iharus 

idikonsumsi ioleh itubuh imanusia iyaitu imakanan iyang imengandung ibanyak 

igizi ididalamnya, imeskipun itidak iada imakanan iyang isemuanya imengandung 

izat igizi isecara ilengkap idalam ikwantum imasing-masing iyang imencukupi 

ikebutuhan itubuh, imaka imanusialah iyang iseharusnya icermat imemilah imilih 

imakanan itersebut iyang imemberikan ikemanfaatan idalam itubuh. iDan 

isebaliknya, ijika imakanan iyang idikonsumsi isehari- ihari itidak idipilih idengan 

ibaik idan ibenar, imaka itubuh iakan imengalami ikekurangan izat-zat 

igiziiesensial itertentu. iAdapun izat iesensial iyang idimaksud iyaitu izat igizi 

iyang iharus ididatangan idari imakanan. iseperti ihalnya ikabohidrat, iprotein, 

ilemak, imineral, ivitamin, idan iair. iAkibat ikurangnya igizi ipada iproses itubuh 

iyang ibergantung ipada izat- izat igizi iapa iyang ikurang, imaka idari iitulah 

iAllah itelah iberulang ikali imenekankan imelalui iayat-ayat ial-Qur’an ikepada 

imanusia iuntuk iselalu imemperhatikan itentang imakanannya. iBaik iitu itentang 

ikehalalan ihukum, icara imemperolehnya, idan ibaik iburuk ibagi itubuh. 

Tidak ihanya ikekurangan igizi iyang idiperhatikan idalam itubuh isaja, 

iakan itetapi ikelebihan igizi ijuga iperlu idiperhatikan. iKarena, ijika iseorang 

ikelebihan igizi idapat imenyebabkan ikegemukan iatau iobesitas ipada itubuh. 

iDi idalam ial-Qur’an iAllah itelah imenjelaskan ibahwasanya imanusia itidak 

iboleh iberlebihan idalam ihal iapapun itermasuk idalam ihal imakanan. iHal iitu 

iterdapat ipada iQS. iAl-A’raf i: i31. 
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Maksud idari iayat idiatas iadalah ibahwa iAllah imelarang ikepada 

imanusia iuntuk itidak iberlebih-lebihan idalam isegala ihal, ibaik iitu 

imengkonsumsi imakan idan iminum iataupun imenggunakan ipakaian iyang 

idibutuhkan ioleh itubuh. iKarena, ihal itersebut isenada idengan igizi iyang iada 

idalam imakanan, iapabila imengkonsumsi igizi isecara iberlebihan idapat 

imenyebabkan ikegemukan idan iobesitas. iKegemukan iadalah isalah isatu 

ifaktor iterjadinya iberbagai ipenyakit idegeneratif idalam itubuh, iseperti itekanan 

idarah itinggi, idiabetes, ihipertensi, ijantung ikoroner, ihati idan ikantong 

iempedu. i(M. iQuraish iShihab, iTafsir iAl-Misbah). 
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2.5. Kerangka Teori 

 

Gambar 2.1. Kerangka Teori 

Sumber: (Notoatmojo, 2007) 

 

2.6. Kerangka Konsep 

 

Variabel iBebas Variabel iTerikat 

Pengetahuan  Status iGizi 

 

Gambar i2.2. iKerangka iKonsep 

 

2.7. Hipotesa iPenelitian 

H1: iTerdapat iHubungan iantara iPengetahuan iIsi iPiringku idengan iStatus iGizi 
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BAB 3 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis idan iDesain iPenelitian 

Jenis ipenelitian iini iadalah ipenelitian ikuantitatif iyang ibersifat ianalitik 

idengan ipendekatan idesain icross isectional isurvey. iYaitu, isuatu ipenelitian 

idimana ipengumpulan idata idilakukan isecara ibersamaan. iPenelitian iini 

idilakukan idengan itujuan iutama iyaitu iuntuk imelihat idan imengetahui iadanya 

iHubungan iPengetahuan iIsi iPiringku iDengan iStatus iGizi ianak iSD idi iSd 

iSwasta iPatria iAl iIttihadiyah idi iPercut iSei iTuan. 

 

3.2 Lokasi idan iWaktu iPenelitian 

3.2.1 Lokasi 

Penelitian iini idilakukan idi iSekolah iDasar i(SD) iSwasta iPatria iAl-

Ittihadiyah idi iJl. iM iYusuf iJintan iDusun iX, iPercut, iKec. iPercut iSei iTuan, 

iKab. iDeli iSerdang, iProv. iSumatera iUtara. 

 

3.2.2 Waktu 

Survei idan ipenelitian iini idi ilakukan idari ibulan iFebruari isampai 

iNovember 

2020. 

 

3.3 Populasi idan iSampel 

3.3.1 Populasi 

Populasi iadalah iwilayah igeneralisasi iyang iterdiri iatas iobyek/subyek 

iyang imempunyai ikualitas idan ikarakteristik itertentu iyang iditetapkan ioleh 

ipeneliti iuntuk idipelajari idan ikemudian iditarik ikesimpulannya. i(Sugiyono, 

i2018). iPopulasi idalam ipenelitian iini iadalah isiswa/siswi ikelas iV iyang 

iberjumlah i56 iorang. iDengan iperincian ikelas iV(A) iadalah isebanyak i28 

isiswa idan ikelas iV(B) isebanyak i28 isiswa. 
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3.3.2 Sampel 

Sampel iadalah ibagian iatau ijumlah idan ikarakteristik iyang idimiliki 

ioleh ipopulasi itersebut. iBila ipopulasi ibesar, idan ipeneliti itidak imungkin 

imempelajari isemua iyang iada ipada ipopulasi, imisal ikarena iketerbatasan 

idana, itenaga idan iwaktu, imaka ipeneliti iakan imengambil isampel idari 

ipopulasi iitu. iApa iyang idipelajari idari isampel itersebut, ikesimpulannya iakan 

idiberlakukan iuntuk ipopulasi. iUntuk isampel iyang idiambil idari ipopulasi 

iharus ibetul-betul irepresentative i(Sugiyono, i2018). iSampel idalam ipenelitian 

iini iadalah isemua iyang itermasuk idalam ipopulasi, iyaitu, i58 isampel. 

 

3.3.3 Teknik iPengambilan iSampel 

Sampling iatau iteknik ipengambilan isampel imerupakan isebuah iproses 

ipenyeleksian ijumlah idari ipopulasi iuntuk idapat imewakili ipopulasi. iTeknik 

ipengambilan isampel iadalah ibergabai icara iyang iditempuh iuntuk 

ipengambilan isampel iagar imendapatkan isampel iyang ibenar-benar isesuai 

idengan iseluruh isubjek ipenelitian itersebut i(Nursalam, i2013). 

Teknik ipengambilan isampel idalam ipenelitian iini iadalah itotal 

isampling. iYaitu ikeseluruhan isampel imerupakan ipusat ipenelitian idengan i58 

isampel. iTotal isampling iadalah iteknik ipengambilan isampel idimana ijumlah 

isampel isama idengan ijumlah ipopulasi i(Sugiyono, i2011). 

 

3.4 Variabel iPenelitian 

1. Variabel iBebas i(independent ivariable), imenurut iSugiyono i(2013), 

imenjelaskan ibahwa iyang idimaksud idengan ivariabel iindependen 

iatau ivariablel ibebas iadalah ivariabel iyang imempengaruhi iatau 

imenjadi isebab iperubahan idan itimbulnya ivariabel idependen iatau 

ivariabel iterikat. iPada ipenelitian iini, ivariabel iindependennya iyaitu 

ipengetahuan iisi ipiringku 

2. Variabel iTerikat i(dependent ivariable), imenurut iSugiyono i(2013), 

imenjelaskan ibahwa iyang idimaksud idengan ivariabel idependen 

iatau ivariabel i terikatadalah ivariabel iyang idipengaruhi 
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iatauimenjadi iakibat iadanya idari ivariabel iindependen. iPada 

ipenelitian iini, ivariabel idependennya iyaitu istatus igizi. 

 

3.5 Definisi iOperasional 

Definisi ioperasional ipenelitian iini imerupakan iunsur iyang 

imenjelaskan ibagaimana icara ipeneliti imenemukan ivariabel idan imengukur 

ivariabel itersebut. iDefinisi ioperasional idalam ipenelitian iini idijelaskan idalam 

itabel: 

 

Tabel 3.1 Definisi Operasional 

No Variabel 

penelitian 

Definisi 

Operasional 

Alat Ukur Cara Ukur Hasil 

Ukur 

Skala 

Ukur 

1 Pengetahuan 

iisi ipiringku 

Konsepmendukung 

ipromosi igizi 

iseimbang, iyang 

idikenal idengan 

i“Isi iPiringku”. 

Sekilas 

imengangkat 

ikonsep iMy iPlate 

ipunya iAmerika 

iSerikat, ihanya 

isaja iyang 

imembedakan 

iporsi imakan idan 

isusunan ihidangan 

iyang iada 

ididalamnya. 

Kuesioner Pertanyaan 

iyang iada idi 

ikuesioner 

idiberikan 

ikepada 

iresponden, 

idengan 

imenggunakan 

ipengukuran 

iskala ilikert 

idengan 

inilainya, 

iyaitu: 

Sangat itidak 

isetuju inilai 

i1, itidak 

isetuju inilai 

i2, ikurang 

isetuju inilai 

i3, isetuju 

inilai i4 idan 

isangat isetuju 

inilai i5. 

Pengetah 

iuan ibaik 

ijika iX 

i> i76% 

Pengetah 

iuan 

icukup 

ibaik 

ijika iX 

i56% i - 

76% 

 

Pengetah 

iuan 

ikurang 

ibaik 

ijika 

< i56% 

Ordinal 

2 Status igizi 

iAnak iSD 

Ukuran 

ikeberhasilan 

idalam 

ipemenuhan 

inutrisi iuntuk 

ianak iyang 

idiindikasikan 

ioleh iberat ibadan 

idan itinggi ibadan 

ianak 

Timbangan 

idan 

iMicrotaise 

Di iukur 

idengan 

imengunakan 

iindeks 

iantropometri 

iBB/U idan 

iTB/U 

idengan 

iperhitungan 

iZ-Score 

i(standar 

ideviasi) 

ibaku istandar 

iWHO- 

iNHCS 

Gizi 

iKurang 

i: 

<-2 iSD 

 

2. Gizi 

iBaik i: i- 

i2,0 iSD 

+2,0 iSD 

 

3. Gizi 

iLebih i: 

>2,0 iSD 

i(WHO/ 

NHCS 

Ordinal 
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i2007) 

 

3.6 Aspek iPengukuran 

3.6.1 Aspek iPengukuran iPengetahuan iIsi iPiringku 

Kuesioner iyang idigunakan isebagai iinstrument ipenelitian iberisikan 

ipertanyaan iyang iakan idiajukan ikepada iresponden iyang iberkaitan idengan 

ivariabel ipengetahuan iisi ipiringku. iPenentuan iscoring iini idilakukan idengan 

imenggunakan iskala iLikert. 

Untuk imengukur ipengetahuan iisi ipiringku, imaka idigunakan 

ikuesioner idengan isetiap ipertanyaan imemiliki i5 ipilihan, iyaitu: 

1. Sangat itidak isetuju idengan inilai i1 

2. Tidak isetuju idengan inilai i2 

3. Kurang isetuju idengan inilai i3 

4. Setuju idengan inilai i4 

5. Sangat isetuju idengan inilai i5 

Aspek ipengukuran iterhadap ipengetahuan idapat idiukur idengan iskala 

ipengukuran ipengetahuan iyang idapat idikategorikan isebag iberikut i(Arikunto, 

i2006): 

1. Kategori ibaik iyaitu imenjawab ibenar i76% i- i100% i(15-20) idari 

iyang idiharapkan. 

2. Kategori icukup iyaitu imenjawab ibenar i56% i- i76% i(11-14) idari 

iyang idiharapkan. 

3. Kategori ikurang iyaitu imenjawab ibenar i<56% i(<14) idari iyang 

idiharapkan. 

 

3.6.2 Aspek iPengukuran iStatus iGizi 

Untuk imengukur iStatus iGizi, ipeneliti imelakukan ipengukuran idengan 

icara imengunakan iindeks iantropometri. iKeunggulan iindeks iantropometri iini 

iantara ilain iyaitu iprosedurnya iyang isederhana, iaman, idan idapat idilakukan 

idalam ijumlah isampel iyang ibesar. iRelatif itidak imembutuhkan itenaga iahli. 

iAlatnya imurah, imudah idibawa, itahan ilama, idapat idipesan idan idibuat idi 

idaerah isetempat. iTepat idan iakurat ikarena idapat idibakukan, idapat 

imendeteksi iatau imenggambarkan iriwayat igizi idi imasa ilampau, 
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iumumnyaidapat imengidentifikasi istatus igizi isedang, ikurang idan iburuk 

ikarena isudah iada iambang ibatas iyang ijelas. i(Istiany idkk, i2013). 

Kategori/klasifikasi istatus igizi iadalah iberikut iini i(Aritonang, i2013): 

 

Tabel 3.2 Kategori/Klasifikasi Status Gizi 

Indeks Kategori iStatus iGizi Ambang iBatas i/ iZ-

Score 

Imt/U ianak iUsia i5-18 

itahun 

Sangat ikurus <-3SD 

 Kurus -3SD ihingga i<-2SD 

 Normal -2SD ihingga i1SD 

 Gemuk >1SD ihingga i2SD 

 Obesitas >2SD 

 

Penilaian istatus igizi iuntuk iumur i5-18 itahun imenggunakan iparameter 

iIMT/U. i(Istiany idkk, i2013). 

IMT = BB(kg)/TB2(m2) 

Zscore =
Nilai IMT yang Diukur − Median Nilai IMT

Standar Deviasi
 

 

3.7 Uji iValiditas idan iReliabilitas 

3.7.1 Uji iValiditas 

Instrumen iatau ialat iukur ipenelitian iyang iakan idigunakan iharus idapat 

iditerima idan istandar idengan imelakukan iuji ivaliditas iagar idata iyang 

idikumpulkan imenjadi ivalid. iUji ivaliditas idilakukan idengan imenggunakan 

iuji iproduct imoment ipearsondengan iprogram iSPSS i(Statistic ifor iSocial 

iScience) i(Aziz, i2010). iKeterangan iitem ikuesioner idinyatakan ivalid iatau 

itidak iialah idengan imelihat ihasil ipengukuran iitem isoal ilebih ibesar i(>) idari 

ir itable idengan itaraf isignifikasi iα=0,05 iatau i5% idan ijumlah iresponden iuji 

ivaliditas isebanyak i30 iresponden idengan imelihat idf i(degree iof ifreedom) 

iyaitu in-2 ijadi idf=30-2=28, imaka ir itable i0,361 i(sunarya, i2019). iKuesioner 
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ipenelitianiakan idiuji ivaliditasnya idi iMIs iparmiyatu iwassa’adah, ikecamatan 

ipercut isei ituan. 

 

3.7.2 Uji iReliabilitas 

Realibitas iinstrumen imerupakan itingkat ikonsistensi ihasil iyang 

idicapai ioleh isebuah ialat iukur. iSuatu iinstrument idikatakan ireliable iapabila 

imampu imengukur isesuatu idengan ihasil iyang ireliable iatau ikonsisten 

i(Kuntjojo, i2009). iUji irealibitas iyang idigunakan ipada ipenelitian iini iadalah 

idengan iprogram iSPSS ipada imetode iCronbach’s ialpha, ihal iyang iperlu 

idiperhatikan ipada iinstrument iyang ireliable iadalah iapabila idi iuji imaka inilai 

iitem ipertanyaan i> i0,60 i(Aziz, i2010). iUji ireliabilitas iini idilakukan idengan 

imengunakan iprogram ikomputer isoftware iSPSS. 

 

3.8 Teknik iPengumpulan iData 

Data ipenelitian, idiperoleh imelalui ipengumpulan idata iprimer idan idata 

isekunder. iSebelum imelakukan ipengumpulan idata iprimer, idilakukan ikajian 

ietik iterlebih idahulu ikepada iresponden iyang ihendak iditeliti. iHal iini 

ibertujuan, iuntuk imemberikan ikepastian iperlindungan ikepada iresponden idan 

ipenjelasan imengenai ipenelitian iyang iakan idilakukan. iDalam ipenelitian iini, 

ialat iuntuk ipengumpulan idata iadalah ikuisioner idan icara ipengumpulan idata 

idiperoleh idengan i: 

 

3.8.2 Jenis iData 

1. Data iprimer 

Data iprimer iadalah idata iyang idi iperoleh isecara ilangsung iyang 

imeliputi ikarakteristik isampel iseperti inama, ijenis ikelamin idan 

ilainnya. iPengetahuan iisi ipiringku idengan istatus igizi ianak iSD 

idilakukan idengan icara imenggunakan ikuisioner idan idiberikan 

ikepada iresponden iyaitu ianak iSD ikelas iV(A) idan iV(B) iSD 

iSwasta iPatria iAl-Ittihadiyah iPercut. iMengukur istatus igizi iyaitu 

idengan icara imengukur imenggunakan iindeks iantropometri 
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idanidibantu idengan ialat iberupa itimbangan iberat ibadan idan 

imicrotaise iatau ipengukur itinggi ibadan. 

2. Data isekunder 

Data ijumlah isiswa iSD ikelas iV(A) idan iV(B) iyang iberada idi 

isekolah iyang iingin iditeliti, iyaitu iSD iSwasta iPatria iAl-Ittihadiyah 

iPercut iSei iTuan 

 

3.8.3 Alat idan iInstrument iPenelitian 

Alat idan iInstrument iyang iakan idigunakan ipada isaat ipenelitian 

idalam ipengumpulan idata iadalah i: 

1. Daftar ipertanyaan iuntuk iresponden ipenelitian i(Kuesioner). 

2. Alat iTulis. 

3. Alat ipengukur iIMT iyaitu ipengukur itinggi ibadan i(microtaise) idan 

itimbangan iberat ibadan. 

 

3.8.3 Prosedur iPengumpulan iData 

Pengolahan idata idikerjakan imenggunakan iteknik iskoring iyang 

ikemudian idata idari ihasil iscoring idi ianalisis idengan itujuan iuntuk imelihat 

ihubungan idari imasalah iyang idibahas. iAdapun ilangkah-langkah iyang 

idilakukan imenurut inotoatmojo i(2010) iadalah isebagai iberikut i: 

1. Coding, ipengelompokan idata iserta ipemberian ikode iatau inilai 

ipada ipertanyaan-pertanyaan iyang idiberikan iuntuk imempermudah 

idalam imemasukkan idata ian ianalisis idata. iSetelah iitu itiap 

ivariabel idikategorikan isesuai idengan ijumlah iskor iatau inilai 

iuntuk imasing-masing ivariabel. 

2. Editing, imeneliti ikembali iapa iyang itelah idiisi ioleh iresponden 

iuntuk imenghindari ikesalahan idalam ianalisis idata. iJika imasih iada 

idata iyang ikurang ijelas idan ikurang ilengkap, imaka ipenelitian 

imelakukan ikonfirmasi iulang ikepada iresponden iyang 

ibersangkutan. 
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3. Entry idata, ikegiatan imenginput iatau imemasukkan isemua idata 

iyang itelah idiperoleh ikedalam iprogram icomputer iuntuk ikemudian 

idianalisis. 

4. Cleaning, ipemeriksaan ikembali iterhadap idata iyang itelah 

idimasukkan isebelum idata idiolah. 

5. Tabulating, imenyusun itable iuntuk ikemudian idilakukan ianalisis 

iyang idibutuhkan. 

6. Analysis, imelakukan ianalisis idata iyang itelah ididapatkan. 

 

3.9 Analisis iData 

Data iyang idiperoleh idari ihasil ikusioner iakan idianalisis idengan 

imenggunakan ianalisis iunivariat idan ibivariat. 

 

3.9.1 Analisis iUnivariat 

Analisis iunivariat ibertujuan iuntuk imenjelaskan iatau imendeskripsikan 

ikarakteristik isetiap ivariabel ipenelitian. iPada iumumnya ianalisis iini ihanya 

imenghasilkan idistribusi ifrekuensi idan ipersentase idari isetiap itabel 

i(notoatmodjo, i2005). 

Menurut iAziz i (2010), ianalisis iini imenghasilkan idistribusi ifrekuensi 

idan ipresentase idari isetiap ivariable, iyaitu idibedakan iberdasarkan iumur, 

ijenis ikelamin, itingkat ipendidikan, ipekerjaan, iyang idisajikan idalam ibentuk 

itable. iVariabel iyang iakan iditeliti iyaitu i: 

1. Pengetahuan itentang islogan iisi ipiringku 

2. Status iGizi iyang imeliputi: 

a. Status igizi ikurang 

b. Status igizi inormal 

c. Status igizi ilebih 

 

3.9.2 Analisis iBivariat 

Analisis ibivariat idigunakan iuntuk imenganalisis ihubungan ianatara 

ivariabel ibebas i(independen) idengan ivariabel iterikat i(dependen). iDalam 

ipenelitian iini imenggunakan iChi-Square. iDengan itaraf isignifikan i(α) i0,5 
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iatau itingkat ikepercayaan i95%, isehingga idapat idiketahui iada itidaknya 

iperbedaan iyang ibermakna isecara istatistik idengan imenggunakan iperangkat 

ilunak ikomputer. iMelalui iperhitungan iChi- iSquare iselanjutnya iditarik 

isuatuikesimpulan, ibila inilai iP ilebih ikecil idari inilai iα i(0,5), imaka iHo 

iditolak idan iHa iditerima, iyang imenunjukkan iada ihubungan ibermakna iantara 

ivariabel iterikat idengan ivariabel ibebas. iMaka ivariabel iyang iakan iditeliti 

iyaitu: i“Hubungan ipengetahuan iisi ipiringku idengan istatus igizi”. 
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BAB 4 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil iPenelitian 

4.1.1 Deskripsi iLokasi iPenelitian 

SD iSwasta iPatria iAl-Ittihadiyah imerupakan isekolah iyang iterletak idi 

iKecamatan iPercut iSei iTuan, iKabupaten iDeli iSerdang, iprovinsi iSumatera 

iUtara.Sekolah iini iterakreditasi ibaik i(B). iSarana idan iprasarana isekolah iini 

imemiliki idelapan i(8) ikelas idan isatu i(1) iruangan iguru. iPengambilan idata 

iini idilaksanakan idi iSD iSwasta iPatria iAl- iIttihadiyah iyang iberlangsung 

ilebih ikurang iselama isatu iminggu. iPengambilan idata iini idilakukan idengan 

imenggunakan ikuesioner iyang itelah idisediakan ioleh ipeneliti iyang ikemudian 

idiisi ioleh isiswa-siswi iyang imerupakan iresponden idari ipenelitian iini. iSiswa-

siswi itersebut imeliputi ikelas iV iA idan iV iB idengan itotal i58 iresponden. 

 

4.1.2 Karakteristik Responden 

a. Kelompok iKelas 

Responden iyang iberada idi iSD iSwasta iPatria iAl-Ittihadiyah iPercut 

iSei iTuan iadalah i56 iorang idengan ikelompok ikelas iadalah ikelas iA idan 

iKelas iB. iBerikut iini iadalah itable idistribusi ikelompok ikelas iresponden, 

isebagai iberikut: 

Tabel i4.1 iDistribusi iResponden iBerdasarkan iKelompok iKelas iResponden idi 

iSD iSwasta iPatria iAl- iIttihadiyah iPercut iSei iTuan iTahun i2020 

Kelompok iKelas Frekuensi Persen i(%) 

V iA 28 50 

V iB 28 50 

Total 56 100 

Sumber i:Data iPrimer, i2020 

Berdasarkan i itabel i4.1 idiatas idapat idilihat ibahwa idari i56 iresponden 

i iterdapat i2 ikelompok ikelas iyang imeliputi ikelas iV iA idan iV iB. iKelas iV 

iA iterdiri idari i28 isiswa idan isiswi i(50%) idan ikelas iV iB iterdiri idari i28 

isiswa idan isiswi i(50%). 
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b. Kelompok iUmur i(Tahun) 

Tabel i4.2 iDistribusi iResponden iBerdasarkan iKelompok iUmur idi iSD 

iSwasta iPatria iAl- iIttihadiyah iPercut iSei iTuan iTahun i2020 

Umur i(Tahun) Frekuensi Persen i(%) 

9 iTahun 3 5,4 

10 iTahun 47 83,9 

11 iTahun 8 10,7 

Total 56 100 

Sumber i:Data iPrimer, i2020 

Berdasarkan itabel i4.2 idiatas, idapat idilihat ibahwa idari i56 iresponden 

iyang ipaling ibanyak iterdapat ipada ikelompok iumur i10 itahun iyaitu 

isebanyak i47 iresponden i(83,9 i%), ikemudian iresponden iyang imemiliki 

ikelompok iumur i11 itahun iyaitu isebanyak i8 iresponden i(10,7%) idan iyang 

ipaling isedikit iyaitu iterdapat ipada ikelompok iumur i9 itahun iyaitu i3 

iresponden i(5,4%). 

c. Jenis iKelamin 

Tabel i4.3 iDistribusi iResponden iBerdasarkan iJenis iKelamin idi iSD 

iSwasta iPatria iAl- iIttihadiyah iPercut iSei iTuan iTahun i2020 

Jenis iKelamin Frekuensi Persen i(%) 

Laki- iLaki 26 46,4 

Perempuan 30 53,6 

Total 56 100 

Sumber i:Data iPrimer, i2020 

Berdasarkan itabel i4.3 idiatas idapat idilihat ibahwa idari i56 iresponden 

iyang iberjenis ikelamin ilaki- ilaki iyaitu isebanyak i26 iresponden idengan 

ipersentase i(46,4%), idan iyang iberjenis ikelamin iperempuan isebanyak i30 

iresponden iyang imemiliki ipersentase isebesar i(53,6%). 

 

4.1.3 Analisis iUnivariat 

Analisis iunivariat idilakukan iuntuk imendapatkan igambaran idari 

ivariabel iyang iditeliti. iPada ianalisis iunivariat iini iditampilkan idistribusi 
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ifrekuensi idari imasing- imasing ivariabel, ibaik ivariabel iindependen imaupun 

ivariabel idependen. iHasil idari ianalisis iunivariat iadalah isebagai iberikut. 

1. Gambaran iPengetahuan iIsi iPiringku 

Isi iPiringku imerupakan isalah isatu ipedoman igizi iseimbang iterbaru 

iyang idigagas ioleh ikementerian ikesehatan, imenggantikan islogan i4 isehat i5 

isempurna. iBerikut igambaran itingkat ipengetahuan islogan iisi ipiringku 

iresponden iyang idapat idilihat ipada itabel i4.4. 

Tabel i4.4 iDistribusi iResponden iBerdasarkan iPengetahuan iIsi iPiringku 

idi iSD iSwasta iPatria iAl- iIttihadiyah iPercut iSei iTuan iTahun i2020 

Pengetahuan iisi ipiringku Frekuensi Persen i(%) 

Baik 14 25,0 

Cukup 13 23,2 

Kurang 29 51,8 

Total 56 100 

Sumber: iData iPrimer, i2020 

Berdasarkan itabel i4.4 idiatas, idapat idilihat idari i56 iresponden iyang 

imengetahui islogan iisi ipiringku idengan ikategori ibaik iadalah i14 iresponden 

i(25%), ilalu iyang imengetahui islogan iisi ipiringku idengan ikategori icukup 

iadalah i13 iresponden i(23,2%), idan iyang imengetahui islogan iisi ipiringku 

idengan ikategori ikurang iyaitu imeliputi i29 iresponden i(51,8%). 

2. Gambaran iStatus iGizi 

Status igizi imerupakan ikeadaan iyang idiakibatkan ioleh ikeseimbangan 

iantara iasupan izat igizi idari imakanan idengan ikebutuhan izat igizi iyang 

idiperlukan iuntuk imetabolisme itubuh. 

Status igizi ipada iresponden idikategorikan ikepada i3 ikelompok iyaitu 

ikurus idengan i(Z-Score i-3 iSD isampai idengan i<-2 iSD), iNormal i(Z- iScore 

i– i2 iSD isampai idengan i1 iSD), igemuk i(Z-Score i>1 iSD isampai idengan i2 

iSD). 
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Tabel i4.5 iDistribusi iResponden iBerdasarkan iStatus iGizi idi iSD iSwasta 

iPatria iAl- iIttihadiyah iPercut iSei iTuan iTahun i2020 

Status iGizi Frekuensi Persen i(%) 

Kurus 27 48,2 

Normal 18 32,1 

Gemuk 11 19,6 

Total 56 100 

Sumber i:Data iPrimer, i2020 

Berdasarkan itabel i4.5 idiatas, idapat idilihat ibahwa istatus igizi 

iresponden ikurus iyaitu i27 iresponden i(48,2%), istatus igizi inormal imeliputi 

i18 iresponden i(32,1%), idan istatus igizi igemuk imeliputi i11 iresponden 

i(19,6%). 

 

4.1.4 Analisis iBivariat 

Analisis ibivariat idigunakan iuntuk imelihat iadanya ihubungan iantara 

ivariabel iindependen idengan ivariabel idependen idengan imenggunakan 

ianalisis iuji istatistik. iUji istatistik iyang idigunakan idalam ipenelitian iini iyaitu 

iuji iChi- iSquare. iMelalui iuji istatistik iyang idigunakan, imaka iakan idiperoleh 

inilai iP i(P ivalue) idimana idalam ipenelitian iini idigunakan itingkat 

ikemaknaan i0,05 iberdasarkan itingkat ikepercayaan i 95%. iPenelitian iantara 

idua ivariabel idikatakan ibermakna ijika, imempunyai inilai iP i≤ i0,05 idan 

idikatakan itidak ibermakna ijika imempunyai inilai iP i> i0,05. 

Berikut iini iadalah ihasil ianalisis ibivariat iantara ivariabel iindependen 

idan idependen idalam ipenelitian iini i: 

 

 

 

 

 

 

 



46 

 

 

 

1. iHubungan iPengetahuan iIsi iPiringku idengan iStatus iGizi 

Tabel i4.6 iAnalisi iHubungan iPengetahuan iIsi iPiringku idengan iStatus 

iGizi idi iSD iSwasta iPatria iAl- iIttihadiyah iPercut iSei iTuan iTahun i2020 

Pengetahuan iIsi iPiringku Status iGizi  P iValue 

Total 

 Kurus Normal Gemuk    

 N % N % N % N %  

Baik 6 6,8 2 4,5 6 2,8 14 100,0  

Cukup 3 6,3 9 4,2 1 2,6 13 100,0 0,003 

Kurang 18 14,0 7 9,3 4 5,7 29 100,0  

Total 27 27,0 18 18,0 11 11 56 100,0  

Sumber i:Data iPrimer, i2020 

Dari iTabel i4.15 idiatas, imenunjukkan ibahwa idari i14 iresponden 

idengan itingkat ipengetahuan iisi ipiringku iyang ibaik, idengan istatus igizi 

ikurus isebanyak i6 iresponden i(6,8%), iresponden idengan itingkat ipengetahuan 

iisi ipiringku iyang ibaik idengan istatus igizi inormal isebanyak i2 iresponden 

i(4,5%), idan iresponden idengan itingkat ipengetahuan iisi ipiringku iyang ibaik 

idengan istatus igizi igemuk i6 iresponden i(2,8%). iKemudian, idari i13 

iresponden idengan itingkat ipengetahuan iisi ipiringku iyang icukup idengan 

istatus igizi ikurus isebanyak i3 iresponden i(6,3%), iresponden idengan itingkat 

ipengetahuan iisi ipiringku icukup idengan istatus igizi inormal isebanyak i9 

iresponden i(4,2%), idan iresponden idengan itingkat ipengetahuan iisi ipiringku 

iyang inormal, idengan istatus igizi igemuk isebanyak i1 iresponden i(2,6%). iDan 

iterakhir, idari i29 iresponden i ilainnya idengan itingkat ipengetahuan islogan iisi 

ipiringku iyang ikurang, idengan istatus igizi ikurus isebanyak i18 iresponden 

i(14,0%), iresponden idengan itingkat ipengetahuan islogan iisi ipiringku iyang 

ikurang idengan istatus igizi inormal isebanyak i7 iresponden i(9,3%), idan 

iresponden idengan itingkat ipengetahuan iisi ipiringku iyang ikurang idengan 

istatus igizi igemuk isebnayak i4 iresponden i(5,7%). 
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Secara ikeseluruhan, irespoden idengan itingkat ipengetahuan islogan iisi 

ipiringku iyang ibaik isebanyak i14 i(25,0%), iresponden idengan itingkat 

ipengetahuan iisi ipiringku iyang icukup isebanyak i13 iresponden i(23,2%), 

idaniresponden idengan itingkat ipengetahuan iisi ipiringku iyang ikurang 

isebanyak i29 iresponden i(51,8%). 

Berdasarkan ihasil itabulasi isilang, ianalisa idengan iuji istatistik iChi- 

iSquare idiperoleh inilai iP i= i0,003 iyang iberarti iada ihubungan iyang 

ibermakna iantara ihubungan ipengetahuan iisi ipiringku idengan istatus igizi 

ipada ianak isekolah idasar idi iSD iSwasta iPatria iAl-Ittihadiyah iKecamatan 

iPercut iSei iTuan. 

 

4.2 Pembahasan 

4.2.1 Pengetahuan iIsi iPiringku 

Pengetahuan iadalah ihasil idari itahu, idan iini iterjadi isetelah iseseorang 

imelakukannya idengan imenggunakan ipanca iindera iterhadap isuatu iobjek 

itertentu. iPenginderaan iini iterjadi imelalui ipanca iindera imanusia, iyaitu 

ipenglihatan, ipendengaran, ipenciuman, iperasa idan iperaba. iDan isebagian 

ibesar ipengetahuan imanusia idiperoleh idari iindera ipenglihatan idan 

ipendengaran i(Mata idan iTelinga). iPengetahuan iatau ikognitif imerupakan 

idomain iyang isangat ipenting idalam iterbentuknya itindakan-tindakan 

iseseorang ikarena idari ipengalaman idan ipenelitiannya iternyata iperilaku iyang 

ididasari ioleh ipengetahuan iakan ilebih ilanggeng idibandingkan idengan 

iperilaku iyang itidak ididasari ioleh ipengetahuan i(Notoatmojo, i2012). 

Hasil idari ipenelitian iini imenunjukkan, ibahwa itingkat ipengetahuan 

islogan iisi ipiringku imasih isangat irendah idan iberpengaruh ikepada istatus 

igizi iyang iditerima ianak- ianak. iIni imenggambarkan ibahwa isemakin itinggi 

itingkat ipengetahuan ianak-anak iterkait idengan islogan iisi ipiringku imaka 

itentu iakan ibaik ipula istatus igizi iyang iditerima, itentunya idengan ipantauan 

idari iberbagai imacam ipihak iseperti iguru idan ijuga iorang itua iterkait iapa-apa 

isaja iyang idikonsumsi isi ianak. iMenyebar iluaskan iinformasi iterkait 

iperubahan islogan idari i4 isehat i5 isempurna imenjadi islogan iisi ipiringku 

itentu iakan isangat ibermanfaat ibagi imasyarakat iyang iketinggalan iinformasi 
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iterkait idenganperubahan iatau ipergantian iyang iada. iPengetahuan islogan iisi 

ipiringku iini, iperlu idigagas ilebih iluas ilayaknya iseperti islogan i4 isehat i5 

isempurna. iYang ikebanyakan iorang-orang ipada itau, ipedoman igizi iseimbang 

iyang idiketahuiihanyalah i4 isehat i5 isempurna, inamun ifaktanya ipedoman 

igizi iseimbang iseiring iberjalan iwaktu iterus iberubah iubah islogannya ihingga 

ipada isaat iini islogan iisi ipiringku iyang imenjadi isalah isatu idari ibeberapa 

ipedoman igizi iseimbang. 

 

4.2.2 Status iGizi 

Gizi imerupakan ipilar iutama idari ikesehatan idan ikesejahteraan 

isepanjang isiklus ikehidupan i(Rohaedi, iJulia, iGunawan, i2014). iStatus igizi idi 

iSD iSwasta iPatria iAl- iIttihadiyah iPercut iSei iTuan ipeneliti ibagi ikedalam i3 

ikategori iyaitu igizi ikurang, igizi inormal, idan igizi ilebih. iGizi ikurang iadalah 

ikeadaan idimana iseseorang imengalami ikurang igizi itingkat isedang iyang 

idisebabkan ioleh irendahnya ikonsumsi ikarbohidrat idan iprotein. iGizi ibaik 

iadalah ikeadaaan idimana iukuran iberat ibadan isesuai idengan iusianya. 

iKeadaan igizi ibaik iterjadi iapabila iadanya ikeseimbangan ijumlah imakanan 

iyang idikonsumsi idengan iyang idibutuhkan ioleh itubuh. iGizi ilebih iadalah 

ikeadaan idimana ikonsumsi imakanan imelampaui ibatas ilebih idari icukup 

idalam iwaktu iyang icukup ilama. iGizi ilebih itercerminkan ipada ikelebihan 

iberat ibadan idari itimbunan ilemak, ibesar itulang idan iotot/daging. iGizi 

ikurang, igizi iburuk itermasuk ikedalam ikategori imalnutrisi. iMalnutrisi iadalah 

ikeadaan igizi idimana iterjadi ikekurangan imaupun ikelebihan isecara irelative 

imaupun iabsolute ipada isatu iatau ilebih idari izat igizi i(Persagi, i2009). iHasil 

iyang ididapat idari ipenelitian iini imenunjukkan ibahwa iresponden iyang 

igizinya ikurang iadalah isebanyak i27 iresponden i(48,2%), igizi inormal 

isebanyak i18 iresponden i(32,1%) idan igizi ilebih isebanyak i11 iresponden 

i(19,6%). 

 

4.2.3 Hubungan iPengetahuan iIsi iPiringku idengan iStatus iGizi 

Tingkat ipengetahuan islogan iisi ipiringku iberpengaruh idengan istatus 

igizi idi iSD iSwasta iPatria iAl-Ittihadiyah ipercut isei ituan. iDengan 
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ipengetahuan iyang ibaik, idiharapkan isiswa-siswi iakan imendapatkan istatus 

igizi iyang ibaik ipula, iyang idipantaulangsung idengan iorang itua iselaku 

ipembimbing ianak iyang ipaling idekat. iDari ihasil ipenelitian iini, 

imenunjukkan ibahwa iada ihubungan iantara ipengetahuan islogan iisi ipiringku 

idengan istatusigizi iresponden idi iSD iSwasta iPatria iAl-ittihadiyah iPercut iSei 

iTuan. iHal iini imenandakan ibahwa ipengetahuan imerupakan ifaktor iyang 

imendukung idalam ihal ipemilihan imakanan iyang isehat idan ibergizi ibagi 

itubuh. iPengetahuan imengenai islogan iisi ipiringku iini iharusnya iperlu 

idigagas ilebih ilanjut iagar idapat idiketahui idan idipahami ioleh ibanyak iorang, 

iterutama isiswa-siswi, iguru idan iorang itua. iPengetahuan iterkait idengan 

islogan iisi ipiringku isangat ipenting iuntuk idipelajari, idipahami, idicari itau 

ikarena ipengetahuan itentunya imemiliki iandil ibesar idalam imelakukan 

itindakan iyang idilakukan iseseorang. 

Berdasarkan ihasil ipenelitian iyang ididapatkan, ibahwasannya ianak 

iyang itingkat ipengetahuannya ikurang icenderung imemiliki istatus igizi 

ikategori istatus igizi ikurang. iMenurut iWinata i(2014) inilai ietika idan inilai 

ipragmatis idalam imengubah ipengetahuan iyang ibermanfaat ibagi ikebutuhan 

idan ikesejahteraan imanusia, imenjadi ihal imendasar iyang iperlu idiperhatikan. 

iPada imasa iawal iAl-Qur’an iditurunkan iinformasi-informasi idalam iAl-Qur’an 

isebagiannya ibelum idapat idipahami ioleh iumat iIslam isaat iitu, iyang 

ikebenarannya ibaru iterbukti ipada izaman isekarang iini, isehingga imustahil 

iAl-Qur’an imerupakan ikarya iNabi iMuhammad iSAW isendiri isebagaimana 

ituduhan ipara i iorientalis idan ikaum iyang imemusuhi iIslam ilainnya, idengan 

itujuan iuntuk imenghindari idan imenutupi ikebenaran. iAllah iberfirman idalam 

iAl-Qur’an isurat iAn-Nisaa: i82 iyang iartinya: i“Maka iapakah imereka itidak 

imemperhatikan iAl-Qur’an? iKalau ikiranya iAl- iQur’an iitu ibukan idari isisi 

iAllah, itentulah imereka imendapat ipertentangan iyang ibanyak idi idalamnya”. 

iIslam imengharuskan ipemeluknya iagar imenuntut iilmu idan imengembangkan 

iilmu ipengetahuan. iIlmu ipengetahuan iyang idimiliki imanusia iterus 

iberkembang iseiring iperkembangan izaman idan itersingkapnya irahasia ialam. 

iAllah iberfirman idalam iQ.S. iShaad: i87-88, 

بَعْدحَِيْن   نَّنبََاهَ  لمَِيْنَ  - وَلتَعَْلمَ  لِ لْع  ذِكْر  وَالَِّْ  انِْه 
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artinya: i”Al-Qur’an iini itidak ilain ihanyalah iperingatan ibagi isemesta 

ialam. iDan isesungguhnya ikamu iakan imengetahui i(kebenaran) iberita iAl-

Qur’an isetelah ibeberapa iwaktu ilagi” iAllah iSWT. iMenurunkan iAl-Qur’an 

isebagai ipedoman ihidup imanusia iuntuk imenghindari ihal ibatil i(buruk) idan 

imelakukan ihal iyang ibaik i(benar). iDengan iAl-Quran, imaka 

ipengetahuaniakan ijauh ilebih ibaik idan iterarah idibandingkan itanpa iAl-

Quran. iMeningkatkan ipengetahuan ikesehatan itentu idapat imencegah ikita idari 

iancaman ikesehatan. 

Didalam iislam, isehat iadalah imemelihara idiri idan ilingkungan idari 

iancaman iberbagai imacam ipenyakit iserta imenjaga idiri idan ikeluarga idari 

isiksaan iapi ineraka. iDalam iQ.S iAl-Baqarah iayat i168 idan i169 iAllah iSWT. 

iBerfirman: 

ٰٓايَُّهَا ا ك ل وْا النَّاس   ي  لً  الَْْرْضِ  فِى مِمَّ لَْ  ۖطَي بًِا حَل  تِ  تتََّبعِ وْا وَّ ط و  نِ   خ  بيِْن   و  عَد   لكَ مْ  انَِّه   الشَّيْط  مُّ  

ك مْ  انَِّمَا ر  ءِ  يَأمْ  ءِ  بِالسُّوْْۤ وْنَ  لَْ  مَا اٰللِّ  عَلَى تقَ وْل وْا وَانَْ  وَالْفَحْشَاْۤ تعَْلمَ   

Artinya: iHai isekalian imanusia, imakanlah iyang ihalal ilagi ibaik idari 

iapa iyang iterdapat idi ibumi, idan ijanganlah ikalian imengikuti ilangkah-

langkah isetan; ikarena isesungguhnya isetan iitu iadalah imusuh iyang inyata 

ibagi ikalian. iSesungguhnya isetan iitu ihanya imenyuruh ikalian iberbuat ijahat 

idan ikeji, idan imengatakan iterhadap iAllah iapa iyang itidak ikalian iketahui. 

Dari iayat iini idapat idi ipahami ibahwa iAllah iSWT. imemerintahkan 

ikita iagar ikita imemakan imakanan iyang ihalal iyang iterdapat idiseluruh 

ipermukaan ibumi iagar ikita iterhindar idari iperbuatan iyang ijahat idan ikeji, 

iterhindar idari iperbuatan iyang imengarah ikearah ikebatilan idan idari igodaan-

godaan isetan. iMemakan imakanan iyang ihalal ilagi ibaik, itentu idapat 

imencegah ikita idari iancaman ikesehatan, iterutama istatus igizi ibaik igizi 

iburuk, igizi ikurang imaupun igizi ilebih. iOleh isebab iitu, ikita itentunya iharus 

imenjaga imakan idengan icara imenentukan imakanan iyang ihalal ilagi ibaik. 

iMengetahui islogan iisi ipiringku itermasuk ikedalam imencegah ikita idari 

iancaman-ancaman ikesehatan. iKarena idengan imengetahui islogan iisi ipiringku 

itentu ikita idapat imenentukan iapa-apa isaja iyang ihendak idimakan ioleh ikita 

idan ikeluarga idirumah. 
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Karena ikomposisi imakanan isudah iterterakan ididalam islogan iisi 

ipiringku itersebut. iKeluarga iyang ipeduli ipada ikesehatan ianak iakan iselalu 

imenyediakan imakanan iyang isehat, ihalal idan ibergizi. iKarena, ihal iini idapat 

imencegah ibanyak ipersoalan iyang ilebih iserius idi imasa imendatang. 

iKeluarga iyang iselalu imenyediakan imakanan ihalal idan ibergizi iselain 

iberdampakipositif ibagi ikesehatan idan iperilaku ianak ijuga idapat 

imenyelamatkan isetiap ianggota ikeluarga idari iancaman iapi ineraka. 

Hubungan ipengetahuan islogan iisi ipiringku idengan istatus igizi 

imenurut iAl- iQuran idan iHadis iadalah iagar imengetahui imakanan iyang ihalal 

idan i imemakan imakanan iyang ihalal ilagi ibaik, iserta itidak imemakan 

isesuatu imakanan isecara iberlebih- ilebihan. iMemakan iberlebih-lebihan itidak 

ibaik iuntuk ikesehatan, imalah iakan imengundang ikepada ikemudaratan. iOleh 

isebab iitu iperlu imeningkatkan ipengetahuan ikesehatan idengan imengetahui 

islogan iisi ipiringku isebagai ipedoman igizi iseimbang iagar idapat imenghindari 

iberlebih-lebihan idalam imemakan isesuatu idan iterhindar idari imakanan 

imakanan iyang itidak ibaik. iAllah iSWT. iberfirman idalam iQ.S iAl-A’raf:31 i: 

بنَِيْٰٓ  دمََ  ي  ذ وْا ا  ك ل وْا مَسْجِد   ك ل ِ  عِنْدَ  زِيْنتَكَ مْ  خ  سْرِفيِْنَ  ي حِبُّ  لَْ  انَِّه   ت سْرِف وْا   وَلَْ  وَاشْرَب وْا وَّ الْم   

yang iartinya: i"Makan idan iminumlah ikalian, inamun ijangan iberlebih-

lebihan i(boros) ikarena iAllah itidak imencintai iorang-orang iyang iberlebih-

lebihan." iSemakin idapat imenjaga imakan idengan imemakan imakanan iyang 

isehat idan ibergizi imaka iakan idapat imeningkatkan istatus igizi imenuju istatus 

igizi iyang ibaik. 

 



 

52 

BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan ihasil idan ipembahasan, ipenulis imemperoleh ikesimpulan 

iyang idapat idiambil idari ipenelitian imengenai iHubungan iPengetahuan iIsi 

iPiringku idengan iStatus iGizi idi iSD iSwasta iPatria iAl-Ittihadiyah iPercut iSei 

iTuan isebagai iberikut iini: 

Hasil iyang ididapat idari ipenelitian iini imenunjukkan ibahwa, 

iresponden idengan itingkat ipengetahuan islogan iisi ipiringku iyang ibaik iadalah 

isebesar i25,0%, iresponden idengan itingkat ipengetahuan iisi ipiringku iyang 

icukup isebesar i23,2%, idan iresponden idengan itingkat ipengetahuan iisi 

ipiringku iyang ikurang isebesar i51,8%. 

Hasil iyang ididapat idari ipenelitian iini imenunjukkan ibahwa, 

iresponden iyang istatus igizinya ikurang iadalah isebesar i48,2%, iresponden 

idengan istatus igizi inormal isebesar i32,1%, idan iresponden idengan istatus 

igizi ilebih isebesar i19,6%. 

Hasil iyang ididapat idari ipenelitian iini imenunjukkan ibahwa iterdapat 

ihubungan iantara ipengetahuan islogan iisi ipiringku idengan istatus igizi. iTentu 

imengenai iini, isangat ipenting iuntuk imengetahui islogan iisi ipiringku iagar 

idapat imenjaga idan imemperbaiki istatus igizi idengan imemakan imakanan 

isehat ilagi ibergizi. iPedoman igizi iseimbang, islogan iisi ipiringku iini iharus 

iterus idan iselalu idiinformasikan iagar idapat idiketahui ilebih iluas ioleh 

ibanyak iorang, itidak ihanya idikawasan ikota imaupun ijuga idesa-desa 

iterpencil, idemi imewujudkan idan imeningkatkan igizi iyang ilebih ibaik. 

 

5.2 Saran 

Adapun imanfaat iyang idiharapkan idari ihasil ipenelitian iini idiantara 

ilain iadalah isebagai iberikut: 

1. Bagi ipembaca, ihasil ipenelitian iini idiharapkan idapat imenambah 

iwawasan ipengetahuan iterkait idengan ipengetahuan islogan iisi 

ipiringku iyang iada idi iSumatera iUtara, iMedan idan ifaktor-
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faktoriyang imempengaruhinya. iKhususnya iyang iberminat iuntuk 

imengetahui ilebih ijauh itentang islogan iisi ipiringku iyang iada idi 

iMedan i(Melakukan ipenelitian) imaka iperlu imodifikasi ivariable-

variabel iindependen-dependen ibaik imenambah ivariable iatau 

imenambah itime iseries idatanya, isehingga iakan ilebih iobjektif idan 

ibervariasi idalam imelakukan ipenelitian. 

2. Bagi ipemerintah idaerah iPercut iSei iTuan, isebagai iacuan idalam 

ipengambilan ikebijakan idi imasa imendatang idalam iupaya 

imeningkatkan ipengetahuan islogan iisi ipiringku iserta imemperbaiki 

istatus igizi iyang iada idi idaerah. 

3. Dalam iupaya imeningkatkan ipengetahuan islogan iisi ipiringku, 

ipemerintah ihendaknya imeningkatkan ikualitas isumber idaya 

imanusia iuntuk idapat imelakukan ipromosi ikesehatan. iSemakin 

ibanyak isumber idaya imanusia iyang iada imaka iakan idapat 

itersebar iluas iinformasi imengenai ipedoman igizi iseimbang iisi 

ipiringku iini, ibahkan iapalagi idengan iperkembangan iteknologi, 

idapat idimanfaatkan iuntuk imenyebarluaskan iinformasi ikesehatan.
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LAMPIRAN 

 

1. Kuesioner iPenelitian 

 

Hubungan iPengetahuan iIsi iPiringku iDengan iStatus iGizi ianak iSD idi 

iSD iSwasta iPatria iAl-Ittihadiyah iPercut iSei iTuan 

 

I. Identitas iResponden 

Nama: 

Kelas: 

Umur: 

Jenis iKelamin: 

II. Pengetahuan iSlogan iIsi iPiringku 

PETUNJUK iPENGISIAN 

Berilah itanda i(√) ipada ikolom ijawaban iyang idianggap ibenar. i 

Keterangan i: 

• STS i(Sangat iTidak iSetuju) iTS i(Tidak iSetuju) 

• KS i(Kurang iSetuju) iS i(Setuju) 

• SS i(Sangat iSetuju) 

No. Pertanyaan STS TS KS S SS 

1. Mengetahui islogan iisi ipiringku 

idapat imenjaga idan 

imeningkatkan istatus igizi 

    

2. Mengonsumsi imakanan iyang 

ibergizi iitu isangat ipenting ibagi 

ipertumbuhan 

    

3. Tidak imengonsumsi isayur 

idampaknya itubuh iakan isehat 

    

4. Tidak imengonsumsi imakanan 

iseperti iikan, idaging, iayam, iatau 

itelur iberdampak isehat ibagi 

itubuh 

    



57 

 

5. Jenis imakanan iseperti inasi, imie, 

idan iroti imerupakan isumber 

ikarbohidrat 

    

6. Daging, iikan, idan itelur 

imerupakan isumber iprotein 

7. Buah imerupakan isalah isatu 

isumber ivitamin 

8. Susu imerupakan isumber ikalsium 

iyang ibaik ibagi itubuh 

9. Makan imakanan iyang 

imengandung ikarbohidrat, 

iprotein, ivitamin idan imineral iitu 

ipenting ibagi itubuh idan 

ipertumbuhan 

10. Makan inasi idengan isayur isaja 

iatau imakan inasi idengan iikan 

isaja igizi isudah icukup iterpenuhi 

11. Makan imakanan ipokok i(nasi, 

iubi, ibihun, iatau imie) isebanyak 

itiga ikali isehari iitu ipenting 

12. Sarapan isetiap ipagi ibaik iuntuk 

ipertumbuhan 

13. Mengkonsumsi ilauk inabati 

i(sayur, itahu, itempe, iatau 

ioncom) isetiap ihari isangat 

ipenting 

14. Jika itidak iada isayur idapat 

idiganti idengan ibuah-buahan 

15. Mengkonsumsi ibuah isetiap ihari 

imerupakan ipola imakan iyang 

ibaik 
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16. Ikan iasin ilebih ibaik imanfaatnya 

idibandingkan iikan isegar 

17. Mengkonsumsi isayur idan ibuah 

itiga iporsi isetiap ihari 

imerupakan itindakan iyang ibenar 

18. Meminum iair iputih ipaling 

isedikit i8 igelas isetiap ihari 

isudah imencukupi ikebutuhan 

icairan itubuh 

19. Meminum isusu isetiap ihari idapat 

imenyehatkan itulang 

20. Mengkonsumsi ilauk ihewani 

i(ayam, iikan, idaging iatau itelur) 

isetiap ihari idapat imencukupi 

ikebutuhan iprotein 

 

III. Status iGizi 

Berat iBadan  : Kg 

Tinggi iBadan  : Cm 

Indeks iMasa iTubuh : 
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2. Surat iSurvei iPendahuluan 

 

 

 

KEMENTERIAN iAGAMA 

UNIVERSITAS iISLAM iNEGERI iSUMATERA 

iUTARA 

FAKULTAS iKESEHATAN iMASYARAKAT 

Jl. iIAIN iNO. i1 iMEDAN iKODE iPOS i20235 iemail: 

fkm@uinsu.ac.id 

Nomor : iB-1707/ITKITK.V3.PP.00.9/09/2020 12 iNovember i2020 

Lamp : i-  

Hal : iIzin iObservasi  

Yth iBapak/ iIbu iPimpinan iSD iSwasta iPatria iAl- iIttihadiyah iPercut iSei 

iTuan 

Assalamualaikum iWr. iWb 

Dengan ihormat, idiberitahukan ibahwa iuntuk imencapai igelar iSarjana 

iStrata iSatu i(S1) ibagi imahasiswa iFakultas iKesehatan iMasyarakat iadalah 

imenyusun iSkripsi i(Karya iIlmiah), ikami itugaskan imahasiswa i: 

 

Nama/nim : iFahzar iGiovani/0801162049 

Tempat/ iTanggal iLahir : iMedan, i16 iApril i1998 

Fakultas : iKesehatan iMasyarakat 

Semester/ iProgram iStudi : iIX/ iIlmu iKesehatan iMasyarakat i 

Alamat : iTembung iPasar i7 iJl. iMakmur 

Untuk ihal idimaksud, ikami imohon imemberikan iizin idan ibantuannya 

iterhadap ipelaksanaan iRiset idi iYayasan iPerguruan iAl- iIttihadiyah 

iKecamatan iPercut iSei iTuan, iguna imemperoleh iinformasi/ idata-data iyang 

iberhubungan idengan iSkripsi iyang iberjudul i“Hubungan iPengetahuan iIsi 

iPiringku iDengan iStatus iGizi iDi iSD iSwasta iPatria iAl- iIttihadiyah iPercut 

iSei iTuan”. iDemikian ikami isampaikan, iatas ikerjasamanya ikami iucapkan 

iterimakasih. 

 

Medan, i12 iNovember i2020 

DEKAN iFakultas iKesehatan iMasyrakat 

Dr. iAzhari iAkmal iTarigan, iM. iAg  

mailto:fkm@uinsu.ac.id


60 

 

3. Surat iInformed iConsent 

FORMULIR iPERSETUJUAN iMENJADI iRESPONDEN 

(Informed iConsent) 

Program iStudi iS1 iIlmu iKesehatan iMasyarakat 

Fakultas iKesehatan iMasyarakat 

Universitas iIslam iNegeri iSumatera iUtara 

 

SURAT iPERSETUJUAN 

 

Yang ibertanda itangan idibawah iini i: 

Nama i: i………………….. 

Umur : ………………….. Tahun 

Agama i: i………………… 

Penelitian iyang iberjudul: 

HUBUNGAN iPENGETAHUAN iSLOGAN iISI iPIRINGKU iDENGAN 

iSTATUS iGIZI iDI iSD iSWASTA iPATRIA iAL-ITTIHADIYAH iPERCUT iSEI 

iTUAN 

Dengan isukarela imenyetujui idan idiikut isertakan idalam ipenelitian idiatas idengan 

icatatan ibila imerasa idirugikan idalam ibentuk iapapun, iberhak imembatalkan iatau 

imengundurkan idiri imenjadi ipeserta. 

Medan, iNovember i2020 

Yang Memyetujui, 

 

 

(   ) 
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4. Lampiran iFoto iPenelitian 

 

5. Surat iSelesai iPenelitian 
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6. Lampiran iData iStatistik iResponden 
 

A. Jumlah iResponden iKuesioner 

 
Statistics 

 Kelas Umur 

responden 

jenis ikelamin 

iresponden 

 Valid 56 56 56 

N Missing 
0 0 0 

 

B. Jumlah isiswa idan ikelas 

 
Kelas 

 Frequency Percent Valid 

iPercent 

Cumulative 

iPercent 

Valiid 
V iA 28 50,0 50,0 50,0 

V iB 28 50,0 50,0 100,0 

Total 56 100,0 100,0  

 
C. Umur 

 
Umur i(Tahun) Frekuensi Persen i(%) 

9 iTahun 3 5,4 

10 iTahun 47 83,9 

11 iTahun 8 10,7 

Total 56 100 
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D. Jenis Kelamin 

jenis ikelamin iresponden 

 Frequency Percent Valid 

iPercent 

Cumulative 

iPercent 

 Laki-laki 26 46,4 46,4 46,4 

Valid 
Prempuan 

30 53,6 53,6 100,0 

 Total 56 100,0 100,0  

 

Analisis iUnivariat 

Statistics 

 

 

status igizi 

 Frequency Percent Valid 

iPercent 

Cumulative 

iPercent 

 Kurus 
27 48,2 48,2 48,2 

 
Valid 

Normal 
18 32,1 32,1 80,4 

 Gemuk 
11 19,6 19,6 100,0 

 Total 56 100,0 100,0  

 
pengetahuan iisi ipiringku 

 Frequency Percent Valid 

iPercent 

Cumulative 

iPercent 

 Baik 14 25,0 25,0 25,0 

Vali id 
Cukup 13 23,2 23,2 48,2 

Kurang 
29 51,8 51,8 100,0 

 Total 56 100,0 100,0  

 status 

gizi 

pengetahuan isi 

piringku 

 Valid 56 56 

N Missin 

g 
0 0 
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Analisis iBivariat 

 

Case iProcessing iSummary 

 Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

status igizi i* 

pengetauan iisi 

ipiringku 

 
56 

100,0 

% 

 
0 

 
0,0% 

 
56 

100,0 

% 

 
status igizi i* ipengetauan iisi ipiringku iCrosstabulation 

 pengetauan iisi 

ipiringku 

Total 

Baik Cukup Kurang 

 Count 6 3 18 27 

 Expected iCount 6,8 6,3 14,0 27,0 

 

Kurus 

% iwithin istatus 

igizi 

22,2 

% 

11,1 

% 

66,7 

% 

100,0 

% 

% iwithin 

ipengetauan iisi 

piringku 

42,9 

% 

23,1 

% 

62,1 

% 

48,2 

% 

 
% iof iTotal 

10,7 

% 
5,4% 

32,1 

% 

48,2 

% 

status igizi Count 2 9 7 18 

Expected iCount 4,5 4,2 9,3 18,0 

 

Normal 

% iwithin istatus 

igizi 

11,1 

% 

50,0 

% 

38,9 

% 

100,0 

% 

% iwithin 

ipengetauan iisi 

piringku 

14,3 

% 

69,2 

% 

24,1 

% 

32,1 

% 

 
% iof iTotal 3,6% 

16,1 

% 

12,5 

% 

32,1 

% 

Gemuk Count 6 1 4 11 

Expected iCount 2,8 2,6 5,7 11,0 
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 % iwithin istatus 

igizi 

54,5 

% 
9,1% 

36,4 

% 

100,0 

% 

 % iwithin 

ipengetauan iisi 

piringku 

42,9 

% 

 
7,7% 

13,8 

% 

19,6 

% 

 
% iof iTotal 

10,7 

% 
1,8% 7,1% 

19,6 

% 

 Count 14 13 29 56 

 Expected iCount 14,0 13,0 29,0 56,0 

 % iwithin istatus 

igizi 

25,0 

% 

23,2 

% 

51,8 

% 

100,0 

% 

Total % iwithin 

pengetauan iisi 

ipiringku 

100,0 

% 

100,0 

% 

100,0 

% 

100,0 

% 

 
% iof iTotal 

25,0 

% 

23,2 

% 

51,8 

% 

100,0 

% 

 

Chi-Square iTests 

 Value df Asymp. 

iSig. i(2- 

sided) 

Pearson iChi-Square 15,763a 4 ,003 

Likelihood iRatio 14,475 4 ,006 

Linear-by-Linear 

Association 
3,983 1 ,046 

N iof iValid iCases 56   

a. i4 icells i(44,4%) ihave iexpected icount iless ithan i5. iThe 

iminimum iexpected icount iis i2,55. 

 


